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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Dampak Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi 

Sosial Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Penelitian Pada Perpustakaan Desa 

Simpang Utama Kabupaten Bener Meriah)”. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimanakah dampak yang ditimbulkan dari transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial terhadap kesejahteraan masyarakat 

(penelitian pada Perpustakaan Desa Simpang Utama Kabupaten Bener Meriah). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah dampak dari 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial terhdap kesejahteraan 

masyarakat (Perpustakaan Desa Simpang Utama Kabupaten Bener Meriah). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun Jumlah informan dalam penelitian ini 

sebanyak 5 orang, yaitu Kepala Desa Simpang Utama, satu (1) orang pengelola 

Perpustakaan Desa Simpang Utama, serta tiga (3) masyarakat Desa Simpang Utama 

yang sudah mengikuti program transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi 

sosial. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Program Transformasi Perpustakaan 

Desa Berbasis Inklusi Sosial memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Desa Simpang Utama Kabupaten Bener Meriah. Dampak positif bagi 

kesejahteraan masyarakat tersebut yaitu: bisa membuka peluang usaha baru, seperti 

membuka usaha budidaya jamur tiram, usaha jamur tiram krispi, serta membuka 

usaha dodol dari labu siam. Dampak positif lainnya bagi kesejahteraan masyarakat 

yaitu kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola 

konsumsi, perumahan dan lingkungan, kemiskinan, sosial dan lainnya yang semakin 

membaik di Desa Simpang Utama Kabupaten Bener Meriah. Adapun kendala yang 

dihadapi dalam menjalankan program transformasi perpustakaan desa berbasis 

inklusi sosial yaitu kurangnya Sumber daya manusia (SDM), kurangnya tenaga 

pengelola perpustakaan desa, serta minimnya keinginan masyarakat untuk datang ke 

Perpustakaan karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang perpustakaan.  

 

Kata Kunci : Transformasi Perpustakaan desa, inklusi sosial, kesejahteraan 

masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) nomor 005 Tahun 2011, 

bahwa perpustakaan desa atau kelurahan merupakan perpustakaan yang di 

selenggarakan oleh pemerintah desa atau kelurahan yang mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengembangan perpustakaan di wilayah desa atau kelurahan serta 

melaksanakan layanan perpustakaan kepada masyarakat umum yang tidak 

membedakan usia, ras, agama, status sosial ekonomi, dan gender.
1
 Perpustakaan desa 

berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, dan rekreasi untuk meningkatkan 

kecerdaskan kehidupan masyarakat yang bersangkutan.
2
 

Perpustakaan desa memiliki peran dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Oleh sebab itu, diharapkan pengembangan perpustakaan desa mendapat perhatian 

serius dalam rangka mencerdaskan masyarakat. Keberadaan perpustakaan akan 

memperluas cara berfikir masyarakat, mendukung prakarsa dan swadaya masyarakat 

dalam usaha meningkatkan kesejahteraan. Keberhasilan perpustakaan desa dapat di 

tinjau dari keberhasilan dalam menyediakan informasi bagi pengguna berdasarkan 

tinggi rendahnya kemampuan perpustakaan tersebut dalam melaksanakan fungsinya 

sebagai pusat kegiatan belajar mandiri serta pusat pelayanan informasi dan rekreasi 

bagi masyarakat. agar perpustakaan desa dapat melayani masyarakat dengan sebaik-

                                                             
 
1
Standar Nasional Perpustakaan (SNP): Bidang  Perpustakaan Umum dan Khusus. Jakarta: 

Perpustakaan Nasional RI.   

Diakses melalui https://www.scribd.com/doc/105065647/Standar-Nasional-Perpustakaan-SNP-

Bidang-Perpustakaan-Umum-dan-Perpustakaan-Khusus  pada 14 Januari 2021  

 
2
 Sutarno. Membina perpustakaan desa (Jakarta : Sagung Seto, 2008) , hal. 1-3. 
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baiknya, perpustakaan perlu di kelola menurut sistem dan ketentuan umum yang 

berlaku, di samping pengembangan, pembinaan dan pemberdayaan perpustakaan, 

dengan melibatkan semua komponen yang ada baik pemerintah maupun masyarakat 

desa yang bersangkutan.
3
  

Model transformasi yang kini dikembangkan oleh perpustakaan umum 

ataupun perpustakaan desa adalah perpustakaan berbasis inklusi sosial, dengan 

menjadikan program penguatan literasi untuk kesejahteraan masyarakat dan 

pengentasan kemiskinan. Transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial juga 

tidak hanya mempertahankan eksistensi atau perpustakaan saja, akan tetapi juga 

merupakan salah satu bentuk dukungan yang dilakukan oleh perpustakaan untuk 

mendukung program berkelanjutan atau sustainable Development Goals (SDG’s). 

sebagaimana seruan IFLA yang meminta kepada semua pihak untuk menjadikan 

semua perpustakaan di setiap bagian dunia menjadi mitra dalam perencanaan 

pembangunan nasional dan daerah di setiap negara serta mendorong agar 

perpustakaan masuk dalam rencana nasional untuk SDGs.
4
 Perpustakaan berbasis 

inklusi sosial merupakan perpustakaan yang memfasilitasi masyarakat dalam 

mengembangkan potensinya dengan melihat keragaman budaya, kemauan untuk 

                                                             
 
3
Isna Thai Riyanda “Pengembangan perpustakaan berbasis inklusi sosial pada perpustakaan 

desa sekip Kabupaten Deli Serdang dlam program  pemberdayaan masyarakat”.  Skripsi Universitas 

Sumatera Utara. Diakses melalui http://repositori.usu.ac.id pada 14 Januari 2021  

 
4
Rani Auliawati Rahman, Strategi sukses transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi 

sosial untuk masyarakat sejahtera studi pada Perpustakaan Desa Gampingan membaca Malang, 

(Seminar Nasional MACOM III Universitas Padjajaran, 2019), hal.907.   

Diakses melalui 

https://www.researchgate.net/publication/338983808_Strategi_Sukses_Transformasi_Perpustakaan_D

esa_Berbasis_Inklusi_Sosial_untuk_Masyarakat_Sejahtera_Studi_Pada_Perpustakaan_Desa_Gampin

gan_Gemar_Membaca_Malang pada 14 januari 2021                                                     
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menerima perubahan, serta menawarkan kesempatan berusaha, melindungi dan 

memperjuangkan budaya dan hak azasi manusia, sesuai dengan tujuan SDGs.
5
 

Transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial merupakan suatu 

pendekatan pelayanan perpustakaan yang berkomitmen meningkatkan kualitas hidup 

dan kesejahteraan pengguna. Tujuan kebijakan transformasi perpustakaan berbasis 

inklusi sosial adalah untuk meningkatkan literasi informasi berbasis TIK, dan untuk 

meningkatkan kualitas hidup serta kesejahteraan masyarakat memperkuat peran dan 

fungsi perpustakaan, agar tidak hanya sekedar tempat penyimpanan dan peminjaman 

buku, tetapi menjadi wahana pembelajaran sepanjang hayat dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Dengan demikian, Perpustakaan desa yang bertransformasi merupakan 

perpustakaan yang menyediakan layanan untuk siapapun tidak memandang orang 

berdasarkan kepentingan sosial maupun ekonomi. Perpustakaan berperan sebagai 

pusat pemberdayaan masyarakat sehingga menjadi tempat aktivitas untuk melatih 

keterampilan. Sehingga tidak hanya menjadikan masyarakat desa yang cerdas, tetapi 

juga masyarakat sejahtera melalui koleksi life skill yang ada di perpustakaan, dan 

perpustakaan desa dapat melakukan variasi kegiatan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan sumber daya yang mereka miliki.  

Menurut Daksa Fondation dalam penelitian Isna Thai Riyanda 

mendefinisikan bahwa masyarakat inklusi adalah masyarakat yang terbuka dan 

universal serta ramah bagi semua, yang setiap anggotanya saling mengakui 

keberadaan, menghargai dan mengikut sertakan perbedaan. Setiap warga masyarakat 

                                                             
 
5
Riki Arianto, diakses melalui https://dipersip.riau.go.id/post/transformasi-perpustakaan-

berbasis-inklusi-sosial-dan-sdgs  pada 21 Januari 2021  
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inklusi, baik yang memiliki perbedaan pada umumnya maupun yang memiliki 

perbedaan khusus yang sangat menonjol, punya tanggung jawab lewat perannya 

masing-masing dalam mengupayakan kemudahan, agar setiap warga masyarakat 

secara inklusif dapat memenuhi kebutuhannya, melaksanakan  kewajibannya dan 

mendapatkan haknya terhadap semua bidang kehidupan bermasyarakat dan 

berbangsa.
6
  

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia secara serius melalui 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) dan Perpustakaan 

Nasional RI telah menetapkan program ini serta menjadikan perpustakaan sebagai 

salah satu program prioritas nasional percepatan pengentasan kemiskinan di 

Indonesia.
7
 Hal tersebut didasari oleh perpustakaan yang dianggap mampu menjadi 

wadah dalam mewujudkan program pemberdayaan masyarakat melalui penyediaan 

informasi baik itu berupa buku, penyediaan internet, dan ketersediaan ruang belajar 

dan kegiatan yang dilakukan perpustakaan bersama masyarakat sehingga mampu 

mendorong terciptanya masyarakat yang berkembang dan sejahtera.  

Berbagai program pembangunan berkelanjutan kini tidak hanya di pusat kota 

akan tetapi sudah merambat dan dilakukan di daerah pedalaman ataupun pelosok 

seperti desa. Untuk itulah, Program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial 

                                                             
 
6
Isna Thai Riyanda “Pengembangan perpustakaan berbasis inklusi sosial pada perpustakaan 

desa sekip Kabupaten Deli Serdang dlam program  pemberdayaan masyarakat”.  Skripsi Universitas 

Sumatera Utara. Diakses melalui http://repositori.usu.ac.id pada  06 September 2021. 

 
7
Rani Auliawati Rahman, Strategi sukses transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi 

sosial untuk masyarakat sejahtera studi pada Perpustakaan Desa Gampingan membaca Malang, 

(Seminar Nasional MACOM III Universitas Padjajaran, 2019), hal 907 diakses  melalui  

https://www.researchgate.net/publication/338983808_Strategi_Sukses_Transformasi_Perpustakaan_D

esa_Berbasis_Inklusi_Sosial_untuk_Masyarakat_Sejahtera_Studi_Pada_Perpustakaan_Desa_Gampin

gan_Gemar_Membaca_Malang pada 14 januari 2021                                                      
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yang diselenggarakan oleh Bappenas dan Perpustakaan Nasional RI banyak 

memfokuskan kepada perpustakaan yang berada di daerah ataupun desa, hal ini 

dikarenakan perpustakaan desa didirikan dan letaknya berada di tengah-tengah 

masyarakat desa dimana tujuan dari didirikan perpustakaan desa adalah agar dapat 

memberikan pelayanan kepada masyarakat desa sehingga lebih mudah mengakses 

informasi dan  tidak perlu datang ke perpustakaan yang ada di kota, dimana koleksi, 

layanan dan kegiatan yang disediakan sesuai dengan ciri khas masyarakat desa 

sekitar. Pentingnya peran perpustakaan dalam mendukung program pembangunan 

berkelanjutan juga didukung oleh presiden Joko Widodo, yang mengatakan bahwa 

anggaran yang ada pada program pembangunan desa juga harus digunakan untuk 

pembangunan perpustakaan desa dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia agar masyarakat desa semakin gemar membaca. Pernyataan itu merupakan 

suatu dukungan bahwa perpustakaan desa memiliki peranan penting untuk menjadi 

sarana belajar sepanjang hayat dan bergiat.
8
 

Menurut Rembe dalam penelitian Liyony Wijayanti dan Ihsanudin 

Kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan penghidupan sosial, material, 

maupun spiritual yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman 

diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan batin yang memungkinkan setiap 

warga negara dapat melakukan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan 

                                                             
 
8
Kuwado F, jokowi janji dana desa dipakai untuk perpustakaan, diakses melalui  

http://nasional.kompas.com/read/2017/09/14/1672971/jokowi-janji-dana-desa-dipakai-

untukperpustakaan  diakses pada 21 Maret 2021  
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sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah tangga, serta masyarakat dengan 

menjunjung tinggi hak-hak asasi.
9
 

Usaha meningkatkan kesejahteraan sosial tentu membutuhkan atau mengikut 

sertakan beberapa pihak baik dari pemerintah, organisasi, lembaga, keluarga dan 

bahkan masyarakat itu sendiri. Masyarakat yang menjadi pendukung sebagai tolak 

ukur berlanjut atau tidaknya suatu kegiatan yang dibuat demi kesejahteraan sosial. 

Seperti yang kita ketahui, masih banyak masyarakat yang belum terpenuhi hak atas 

kebutuhan dasarnya secara layak seperti kebutuhan akan informasi, literasi dan 

pendidikan. Sejahtera juga impian bagi setiap manusia, untuk mencapai impian 

tersebut manusia melakukan berbagai cara dan upaya yang ditempuh untuk 

memenuhi kebutuhannya masing-masing sebagai komponen utama untuk 

kesejahteraan.  

Pada saat ini Pembangunan perpustakaan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, perpustakan sebagai pusat informasi dan 

pusat kegiatan masyarakat dapat menjadi wahana belajar sepanjang hayat untuk 

mengembangkan potensi pemberdayaan masyarakat. hal ini menjadikan 

perpustakaan sebagai ruang untuk berbagi pengetahuan perpustakaan, ruang untuk 

belajar kontekstual, dan perpustakaan sebagai ruang berlatih keterampilan kerja. 

Pemerintah berharap dengan adanya transformaasi berbasis inklusi sosial ini dapat 

menghasilkan dampak yang luar biasa di tengah masyarakat desa. Perpustakaan 

                                                             
 
9
Liyony Wijayanti dan Ihsanuudin, Strategi Peningkatan Kesehatan Masyarakat Layanan 

KecamatanPademawu Kabupaten Pamekasan:  Jurnal  Agriekonomika. Vol.2. No. 2, 2013. Hal 140. 
Diakses melalui https://journal.trunojoyo.ac.id/ pada 21 Maret 2021    
https://journal.trunojoyo.ac.id/agriekonomika/article/view/433  diakses pada 15 Juni 2020 
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berperan bukan hanya mencerdaskan masyarakat tetapi juga mensejahterakan 

masyarakat baik di tingkat keluarga maupun masyarakat secara luas.  

Di Kabupaten Bener Meriah sudah ada 3 perpustakaan desa yang telah 

melakukan program transfromasi perpustakaan berbasis inklusi Sosial, yaitu 

Perpustakaan Desa Simpang Utama, Perpustakaan Desa Puja Mulia, dan Perpustakan 

Desa Sp. Rahmat. Namun, penulis hanya meneliti satu perpustakaan Desa saja yaitu 

Perpustakaan Desa simpang utama yang diberi nama perpustakaan Desa Tolabul 

Ilmi. Perpustakaan ini terletak di Desa Simpang Utama, Kecamatan Bandar, 

Kabupaten Bener Meriah, dimana mayoritas pekerjaan masyarakatnya adalah petani 

dan wirausaha.  

Pada tanggal 20 Desember 2020 penulis melakukan wawancara awal dengan 

dua orang pengelola perpustakaan desa simpang utama yaitu Ibu Nova dan Ibu 

Masda. Ibu Nova mengatakan bahwasanya perpustakaan desa tersebut hanyalah 

perpustakaan desa biasa, kemudian di tahun 2019 perpustakaan nasional mengadakan 

program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial, yang mana pada saat itu 

juga perpustakaan desa simpang utama berubah menjadi perpustakaan desa berbasis 

inklusi sosial. Kegiatan yang dilakukan setelah perpustakaan berubah menjadi 

perpustakaan inklusi sosial yaitu, kegiatan pengenalan kepada masyarakat desa 

tentang apa itu perpustakaan berbasis inklusi sosial, pengenalan tentang koleksi apa 

saja yang ada di perpustakaan desa. Ibu Nova juga mengatakan bahwa Program 

transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial masih baru, sehingga masih banyak 

masyarakat yang belum paham dan banyak yang belum mengetahuinya.
10
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Ibu Masda mengatakan bahwa Perpustakaan Desa simpang utama telah 

mengembangkan beberapa kegiatan atau program yang sudah berhasil dilaksanakan 

dalam upaya mensejahterakan masyarakat di desa simpang utama, dan Sebelum 

melakukan beberapa kegiatan tersebut pengelola perpustakaan desa melakukan 

perencanaan kegiatan, yang nantinya setiap kegiatan yang dibuat akan dilaporkan 

kepada penanggung jawab perpustakaan yaitu kepada bapak kepala desa. Beberapa 

kegiatan yang telah dilakukan oleh perpustakaan antara lain, Pelatihan pembuatan 

jamur tiram oleh ibu ria yang bekerjasama dengan pemuda karang taruna, pelatihan 

pembuatan jamur tiram krispi, pelatihan pembuatan dodol dari Kopi oleh ibu-ibu 

PKK, pelatihan pembuatan Peyek dari daun labu siam (labu jipang) oleh ibu-ibu 

PKK, pelatihan pembuatan dodol dari labu siam (labu jipang) oleh ibu-ibu PKK, 

pelatihan pembuatan donat oleh ibu-ibu PKK, serta pelatihan pembuatan kerajinan 

tangan dari gelas minuman ale-ale oleh ibu-ibu PKK. Beliau juga mengatakan bahwa 

perpustakaan desa telah menyiapkan berbagai aspek yang sehubungan dengan 

pengembangan perpustakaan desa berbasis inklusi sosial yang dapat meningkatkan 

taraf hidup serta meningkatkan perekonomian masyarakat, termasuk menyediakan 

koleksi yang masyarakat butuhkan sesuai dengan mayoritas pekerjaan masyarakat 

yang ada di desa simpang utama. Seperti, menyediakan bahan bacaan untuk anak-

anak yang ada di desa, dan penyediaan komputer untuk memudahkan masyarakat 

mengakses informasi.
11
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Wawancara dengan Ibu  Nova Nasrita, Pengelola Perpustakaan Desa Simpang Utama, Pada  

29 Desember 2020, Pukul 15:00 WIB 
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 Wawancara dengan Ibu Masda Sari, Pengelola Perpustakaan Desa Simpang Utama, Pada 

29 Desember 2020, Pukul 15:00 WIB 
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   Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan penulis, walaupun 

perpustakaan sudah melakukan beberapa program yang tujuannya adalah untuk 

meningkatkan taraf hidup dan meningkatkan perekonomian masyarakat, 

kenyataannya tidak seperti itu, masyarakat di desa tersebut terlihat biasa saja, tidak 

ada melakukan kegiatan baru, tidak ada melakukan aktivitas yang baru dan juga tidak 

ada buka usaha baru yang bisa mendongkrak kesejahteraan ekonomi mereka sendiri.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis ingin melakukan 

penelitian ini untuk mengetahui lebih jauh tentang bagaimanakah dampak dari 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial terhadap kesejahteraan 

masyarakat, maka penulis tertarik mengambil judul “Dampak Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

(Penelitian pada Perpustakaan Desa Simpang Utama Kabupaten Bener 

Meriah)”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis dapat menarik 

permasalahan yang nantinya akan dilakukan pengkajian serta juga akan dilakukan 

pembahasan yang jauh lebih mendalam lagi. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimanakah dampak yang ditimbulkan dari transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial terhadap kesejahteraan masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari transformasi 

perpustakaan desa berbasis unklusi sosial terhadap kesejahteraaan masyarakat. 
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D. Manfaat penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca maupun bagi penulis 

sendiri mengenai Dampak dari transformasi perpustakaan desa berbasis 

inklusi sosial terhadap kesejahteraan masyarakat. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan 

atau pedoman bagi peneliti selanjutnya.  

b. Manfaat Praktis  

 Hasil dari penelitian ini pada umumnya diharapkan menjadi pedoman dan 

masukkan bagi pengelola perpustakaan desa simpang utama kabupaten bener meriah 

khususnya pengelola perpustakaan desa simpang utama yang sudah bertransformasi 

menjadi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial yang ada di desa simpang utama.   

E. Penjelasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penulisan ini, maka penulis 

memberikan penjelasan yang berhubungan dengan istilah yang terdapat dalam karya 

tulis ini. adapun istilah yang memerlukan penjelasan istilah adalah sebagai berikut:  

1. Dampak   

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak diartikan sebagai benturan, 

pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. Dampak secara 

sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Dalam setiap keputusan yang 

diambil oleh seseorang atasan biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik itu 

dampak positif ataupun dampak negatif. Dampak juga bisa merupakan proses proses 
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dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal. Seseorang pemimpin yang handal 

sudah selayaknya bisa memprediksi jenis dampak yang akan terjadi atas sebuah 

keputusan yang akan diambil.
12

 

Dampak adalah akibat, benturan, imbas atau pengaruh kuat yang terjadi baik 

negative, maupun positif, merugikan ataupun menguntungkan yang diperoleh dari 

sebuah tindakan atau peristiwa yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang 

melakukan kegiatan tersebut.
13

 

Istilah dampak yang penulis maksud adalah suatu akibat positif yang terjadi 

dari penerapan perpustakaan desa berbasis inklusi sosial bagi kesejahteraan 

masyarakat desa Simpang Utama Kabupaten Bener Meriah.  

2. Transformasi  Perpustakaan Desa    

Transformasi perpustakaan terdiri dari dua susunan kata yaitu Transformasi 

dan perpustakaan desa. pengertian mengenai trasformasi adalah kata transformasi 

yang berasal dari bahasa inggris transform  yang berarti mengendalikan suatu bentuk 

ke bentuk lain. Transformasi sosial berarti membicarakan tentang proses perubahan 

atau pembaharuan struktur, sistem sosial, dan budaya. Transformasi disatu pihak 

dapat bermakna proses perubahan atau pembaharuan struktur sosial, sedangkan 

dipihak lain mengandung arti perubahan nilai.
14

   

                                                             
 
12

Desi Elviani, “Dampak Sosial Program Campus Social Renspontibility di Kecamatan 

Semampir Kota Surabaya”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangga. 

Diakses melalui  

Http:repository.uinair.ac.id/67776/3/Sec.fdf pada 21 Maret 2021  

 
13

Poerwadarminta, W.J. S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2016), 

hal. 245. 

 
14

Ernita Dewi, Transformasi Sosial dan Nilai Agama: Jurnal Substantia. Vol.4. No. 1. 2012. 

Hal. 112, diakses melalui https://jurnal.ar-raniry.ac.id/  pada 18 juni 2021  
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Perpustakaan desa adalah lembaga layanan publik yang berada di desa. 

Sebuah unit layanan yang dikembangkan dari, oleh dan untuk masyarakat tersebut. 

Tujuannya adalah untuk memberikan layanan dan memenuhi kebutuhan warga yang 

berkaitan dengan informasi, ilmu pengetahuan, pendidikan, dan rekreasi kepada 

semua lapisan masyarakat.
15

  

Perpustakaan desa menurut surat keputusan SK Mentri dalam Negeri dan 

otonomi daerah nomor 3 tahun 2001 perpustakaan desa atau kelurahan adalah 

perpustakaan masyarakat sebagai salah satu sarana atau media untuk meningkatkan 

dan mendukung kegiatan pendidikan masyarakat pedesaaan yang merupakan bagian 

integral dari kegiatan pembangunan desa/ kelurahan.
16

 

 Adapun pengertian transformasi perpustakaan desa yang penulis maksud 

adalah pembaharuan perpustakaan masyarakat desa Simpang Utama, Kabupaten 

Bener Meriah kepada perpustakaan berbasis inklusi sosial.  

3. Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial  

Menurut Simarmata secara teoritis inklusi sosial adalah proses yang 

memberikan daya pada individu atau kelompok tertentu untuk ikut berpartisipasi 

dalam kehidupan sosial baik secara menyeluruh ataupun sebagian.
17

Menurut Syarif 

dalam tulisan Wawan Budiyanto perpustakaan berbasis inklusi sosial adalah 

                                                                                                                                                                             
 
15

Sutarno NS, Membina Perpustakaan Desa, (Jakarta: Sagung Seto, 2008),hal. 9.  

 
16

Bulqis Khumairo. Persepsi pemustaka terhadap perpustakaan desa (Skripsi thesis, 

Universitas Airlangga Surabaya, 2013 .diakses melalui  http://repository.unair.ac.id/16312/ pada 21 

Maret 2021  

 
17

Prima Putra Budi Gutama, Bambang widiyahseno,”Inklusi sosial dalam pembangunna 

desa”. Jurnal Reformasi, Vol. 19. No. 1  (2020), diakses melalui 

https://jurnal.unitri.ac.id/index.php/reformasi/article/view/1834/pdf pada 20 Januari 2021 
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bagaimana pendekatan kearifan lokal dengan memengaruhi untuk bisa bergerak dan 

terdorong menciptakan lapangan kerja sendiri dengan apa yang tersedia di daerah 

dan pengetahuan yang di dapat.
18

 

Adapun pengertian Perpustakaan desa berbasis inklusi sosial yang penulis 

maksud adalah perpustakaan desa Simpang Utama Kabupaten Bener Meriah yang 

menjalankan kegiatannya dengan menggunakan pendekatan kearifan lokal untuk 

kesejahteraan masyarakat desa sekitar. 

4. Kesejahteraaan Masyarakat  

Menurut Prabawa kesejahteraaan sering diartikan secara luas yaitu sebagai 

kemakmuran, kebahagiaan, dan kualitas hidup manusia baik pada tingkat individu 

atau kelompok keluarga dan masyarakat. keadaan sejahtera dapat ditunjukan oleh 

kemampuan mengupayakan sumber daya keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

barang dan jasa yang di anggap penting dalam kehidupan berkeluarga.
19

 Menurut 

Magrabi et. Al kesejahteraan didefinisikan sebagai suatu keadaan yang sehat, 

nyaman dan senang dari konsumsi barang dan pelayanan.
20
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Diakses melalui http://infopublik.id/read/249813/perpusnas-terapkan-layanan-inklusi-

sosial.html  pada 15 Januari 2021 

 
19

Rosnihamzah, “Analisis Tingkat Kesejahteraaan Masyarakat Nelayan di desa dahari selebar 

kecamatan tawali kabupaten Batubara” Jurnal Geografi,Vol. 9. No. 1 (2017). Diakses melalui  

Http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/geo/article/view/6038/0 pada 20 Maret 2021  

 
20

Meri Enita Puspita Sari, Diah Ayu Pratiwi, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kesejahteraan Hidup Masyarakat Suku Laut Pulau Bertam Kota Batam”,: Jurnal Trias Politika, Vol.2. 

No. 2 (2018). Diakses melalui  

Https://www.Journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaltriaspolitika/article/view/1464 pada 20 Maret 2021  
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Menurut Selo Soemardjan mengartikan masyarakat sebagai orang-orang 

hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan.
21

 Menurut Taqyudin An-nabhani 

seorang pakar sosiologi menjabarkan tentang definisi masyarakat, yaitu sekelompok 

manusia yang bisa disebut sebagai suatu masyarakat apabila mempunyai pemikiran, 

perasaan, serta sistem atau aturan yang sama. Dengan kesamaan itu, manusia lalu 

berhubungan saling berinteraksi antara sesama berdasarkan kepentingan bersama.
22

 

Menurut Dura dalam tulisan Dahliana Sukmasari kesejahteraan masyarakat 

adalah kondisi terpenuhnya kebutuhan dasar yang tercermin dari rumah yang layak, 

tercukupinya kebutuhan sandang dan pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang 

murah dan berkualitas. Atau kondisi dimana setiap individu mampu memaksimalkan 

utilitasnya pada tingkat batas anggaran tertentu dan kondisi dimana tercukupinya 

kebutuhan jasmani dan rohani.
23

 

Istilah kesejahteraan masyarakat yang penulis maksud adalah suatu keadaan 

dimana masyarakat merasa nyaman, senang dan merasa tercukupi kebutuhan barang 

dan jasanya baik itu individu maupun keluarga yang ada di desa Simpang Utama, 

Kabupaten Bener Meriah.  

 

5. Kearifan Lokal  

                                                             
 
21

Bambang Tejokusumo, Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial,: Jurnal Geodokasi. Vol. III. Nomor 01. (2014). Diakses melalui https://media.neliti.com/ pada 

04 September 2021  

 
22

Pengertian Masyarakat dalam Pandangan Ahli  diakses melalui https://www.e-

jurnal.com/2013/12/pengertian-masyarakat-dalam-pandangan.html?m=1 pada 04 September 2021 

  
23

Dahliana Sukmasari, Konsep Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif  Al-qur’an,: 

Jurnal of Al-qur’an dan Hadist Studies, Vol. 3. No.1 (2020). Hal. 7 diakses Melalui https://at-

tibyan.fusa.uinjambi.ac.id/index.php/ATB/article/download/15/14/ pada 04 September 2021   
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Menurut UU No. 32 Tahun 2009 kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang 

berlaku di dalam tata kehidupan masyarakat yang bertujuan untuk melindungi 

sekaligus mengelola lingkungan hidup secara lestari.
24

 

Menurut Abubakar dalam jurnal Daniah Kearifan lokal adalah pengetahuan 

asli atau kecerdasan lokal suatu masyarakat yang berasal dari nilai luhur tradisi 

budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat dalam rangka mencapai 

kemajuan komunitas baik dalam penciptaan kedamaian maupun peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Kearifan Lokal itu seperti pengetahuan lokal, 

keterampilan lokal, kecerdasan lokal, sumber daya lokal, proses sosial lokal, norma-

etika lokal, dan adat istiadat lokal.
25

 

Istilah Kearifan Lokal yang penulis maksud adalah nilai luhur tradisi budaya, 

dan apa yang di hasilkan dari desa Simpang Utama, Kabupaten Bener Meriah untuk 

menjalankan program transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial dengan 

tujuan untuk kesejahteraan masyarakat Desa Simpang Utama.  
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009  tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI  

 

A. Kajian Pustaka  

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa literatur, terdapat 

beberapa penelitian sejenis yang berkaitan dengan perpustakaan berbasis inklusi 

sosial. Meskipun beberapa penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan penelitian 

ini, namun terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal subjek dan objek penelitian, 

fokus penelitian, tempat penelitian, dan waktu penelitian. 

Pertama, penelitian yang berjudul “Strategi Pengembangan Perpustakaan 

Berbasis inklusi sosial dalam Upaya Mewujudkan Masyarakat Literat (Studi Pada 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi)” oleh Khairunisa yang 

dilakukan tahun 2020. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui strategi 

pengembangan perpustakaan berbasis inklusi sosial sebagai upaya mewujudkan 

masyarakat literat di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi, kendala 

dalam upaya mewujudkan masyarakat literat, dan upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi  kendala tersebut. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan secara deskriptif, metode pengumpulan data menggunakan Purposive 

Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Provinsi Jambi, yaitu melibatkan peran aktif pustakawan, mengeluarkan regulasi 

kebijakan dan pembentukan tim sinergi, melakukan Stakeholder Meeting, launching 

Ipustaka Jambi, dan melakukan kegiatan peer Learning Meeting. Namun Dinas 
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Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi juga mengalami beberapa kendala 

dalam mengembangkan perpustakaan berbasis inklusi sosial, diantaranya yaitu 

keterbatasan anggaran, dan jaringan internet. Untuk mengatasi kendala tersebut 

dilakukan kerjasama dengan berbagai pihak baik dari tingkat provinsi, kabupaten 

maupun swasta, serta mengoptimalkan angggaran yang ada seoptimal mungkin.
26

 

Berdasarkan penelitian di atas, tentunya ada persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis sekarang. Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang perpustakaan berbasis inklusi 

sosial dan sama-sama menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif. 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelittian yang sedang dilakukan 

yaitu, tujuan penelitian, objek dan subjek penelitian. Dalam penelitian sebelumnya 

dilakukan di Dinas Perpustakaan Arsip Kota Jambi yang tujuan penelitiaan nya 

sendiri adalah untuk mengetahui strategi pengembangan perpustakaan berbasis 

inklusi sosial dalam mewujudkan masyarakat yang literat. Sedangkan dalam 

penelitian yang ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimanakah dampak dari 

transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial terhadap kesejahteraan masyarakat. 

subjek dalam penelitian sebelumnya berjumlah 3 orang, yaitu kepala seksi bidang 

pembinaan dan pengembangan dan pembudayaan kegemaran membaca, kepala 

Dinas Perpustakaan Arsip Daerah Kota Jambi, dan Pustakawan yang telah 

ditetapkan. Sedangkan dalam penelitian ini informan berjumlah 5 orang yaitu Kepala 

Desa Simpang Utama, Pengelola Perpustakaan Desa Simpang Utama, dan 3 orang 
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Khairunisa,”Strategi  Pengembangan Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial dalam Upaya 

Mewujudkan Masyarakat Literat  (Studi pada Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi.” 

Skripsi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 2020. Diakses melalui  

http://repository.uinjambi.ac.id  pada 15 Juni 2020  
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masyarakat yang sudah mengikuti program transformasi perpustakaan desa berbasis 

inklusi sosial. 

Kedua, Penelitian yang berjudul “Pengembangan Perpustakaan Berbasis 

Inklusi Sosial pada perpustakaan Desa Sekip Kabupaten Deli Serdang dalam 

Program Pemberdayaan Masyarakat” oleh Isna Thai Riyanda tahun 2020. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan perpustakaan desa sekip dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat melalui program transformasi perpustakaan berbasis 

inklusi sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Informan 

pada penelitian ini ada 5 informan yaitu kepala desa sekip, pengelola perpustakaan 

dan 3 masyarakat desa sekip. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan keimpulan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengembangan perpustakaan berbasis inklusi sosial dalam 

program pemberdayaan masyarakat berdasarkan: Connectivity, memberikan akses 

kepada masyarakat, menggali informasi dan pengetahuan, memfasilitasi masyarakat 

dalam kegiatan pelatihan dan keterampilan; Content, ketersediaan koleksi di desa 

sekip, pelayanan belum memadai sesuai dengan kebutuhan, kriteria, propesi dan 

kondisi geografis masyarakat; Human, pengembangan sumber daya manusia dengan 

pembinaan dan pelatihan masyarakat, menunjukan bahwa perkembangan 

perpustakaan desa sekip dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam 

program pemberdayaan masyarakat mampu memberikan kontribusi yang cukup baik 

pada peningkatan usaha dan perekonomian masyarakat Desa Sekip. Walaupun 

demikian, masih terdapat hambatan pada kesadaran masyarakat akan pentingnya 
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perpustakaan sebagai tempat pembelajaran sepanjang hayat dan keterbatasan 

pengetahuan terhadap pemanfaatan internet.
27

 

Berdasarkan penelitian di atas, tentunya ada persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis sekarang. Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang perpustakaan berbasis inklusi 

sosial dan sama-sama menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif. 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelittian yang sedang dilakukan 

yaitu, tujuan penelitian, objek dan subjek penelitian. Penelitian sebelumnya 

dilakukan di perpustakaan Desa Sekip Kabupaten Deli Serdang. Sedangkan 

penelitian ini eilakukan di Perpustakaan Desa Simpang Utama Kabupaten Bener 

Meriah. Penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengetahui pengembangan 

perpustakaan desa sekip dalam upaya pemberdayaan masyarakat melalui program 

transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial. Sedangkan penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimanakah dampak dari transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial terhadap kesejahteraan masyarakat. Subjek dalam penelitian 

sebelumnya berjumlah 5 informan yaitu kepala Desa Sekip, pengelola perpustakaan 

dan 3 masyarakat desa sekip. Sedangkan dalam penelitian ini berjumlah 5 informan 

yaitu kepala Desa Simpang Utama, pengelola perpustakaan, dan 3 masyarakat Desa 

Simpang Utama yang sudah mengikuti program transformasi perpustakaan desa 

ebrbasis inklusi sosial.  
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Ketiga, Penelitian yang berjudul “Efektivitas Program “Perpuseru” dalam 

mengembangkan Perpustakaan Berbasis inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan kota Lubuklinggau” oleh  Dwi Aprilia tahun 2019. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektifitas program perpuseru dalam mengembangkan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau dan apa saja kendala dalam mengembangkan perpustakaan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuk Linggau. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif, dimana teknik pengumpulan data yang dilakukan, 

yaitu observasi, wawancara dengan 15 informan, sedangkan teknik analisis data  

yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian 

yang diperoleh yaitu program purpeseru dalam mengembangkan perpustakaan 

berbasis inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau 

sudah bisa dikatakan efektif karena ketepatan sasaran program sudah tercapai dan 

sudah sesuai dengan sasaran. Sosialisasi program sudah sangat efektif, bahkan tujuan 

program sudah sesuai dengan apa yang diinginkan, dan pengawasan pada program 

sudah dilaksanakan. Sedangkan yang menjadi kendala dalam penelitian ini yaitu 

terbatasnya anggaran yang diberikan untuk melaksanakan program perpuseru dalam 

mengembangkan perpustakaan berbasis inklusi sosial sehingga terkadang sulit untuk 

melaksanakan program layanan perpustakaan seperti program perpuseru dalam 

mengembangkan perpustakaan berbasis inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Lubuklinggau ini terutama untuk menjadi pusat belajar bagi 

masyarakat.
28
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Berdasarkan penelitian di atas, tentunya ada persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis sekarang. Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang perpustakaan berbasis inklusi 

sosial dan sama-sama menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif. 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelittian yang sedang dilakukan 

yaitu, tujuan penelitian, objek dan subjek penelitian. Penelitian sebelumnya 

dilakukan di Perpustakaan dan Kearsipan kota Lubuklinggau, sedangkan penelitian 

ini dilakukan di perpustakaan Desa Simpang Utama Kabupaten Bener Meriah. 

Penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengetahui efektifitas program perpuseru 

dalam mengembangkan perpustakaan berbasis inklusi sosial di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Lubuklinggau, sedangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana dampak daari transformasi perpustakaan desa terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Subjek dalam penelitian sebelumnya berjumlah 15 

infroman, sedangkan dalam penelitian ini berjumlah 5 informan.  

B. Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial  

1. Pengertian Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial   

Menurut Woro Transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial 

merupakan wujud perpustakaan sebagai pembelajaran sepanjang hayat. Perpustakaan 

bukan hanya sebagai pusat sumber informasi tetapi lebih dari itu sebagai tempat 

mentransformasikan diri sebagai pusat sosial budaya dengan memberdayakan dan 

mendemokrasikan masyarakat dan komunitas lokal, dalam upaya kesejahteraan  

                                                                                                                                                                             
 
28

Dwi Apriliita“Efektivitas Program “Perpuseru” dalam mengembangkan  Perpustakaan 

Berbasis inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota Lubuklinggau” Skripsi  Studi Ilmu 
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masyarakat.
29

 Begitu pula yang di jelaskan oleh Abdurrahman Misno yang 

menyatakan transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial merupakan 

pendekatan layanan perpustakaan yang berkomitmen meningkatkan kualitas hidup 

dan kesejahteraan masyarakat pengguna perpustakaan. Perpustakaan desa berupaya 

mengoptimalisasi perannya sebagai tempat pembelajaran sepanjang hayat (long life 

education).
30

  

Menurut Arifah Nurcahyaning transformasi perpustakaan desa berbasis 

inklusi sosial adalah upaya untuk penguatan literasi masyarakat dan pemetaan 

informasi, serta peningkatan kesejahteraan. Perpustakaan menjadi lembaga yang 

strategis untuk meningkatkan literasi masyarakat guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat desa akan akses informasi yang sesuai dengan konteks kebutuhan 

masing-masing masyarakat.
31

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial adalah proses perubahan perpustakaan yang menjadi wadah 

pembelajaran sepanjang hayat, yang membantu suatu individu dan masyarakat baik 

itu komunitas ataupun orang dewasa untuk mengembangkan keterampilannya serta 

berkomitmen untuk meningkatkan kualitas hidup dan mensejahterakan masyarakat 

melalui fasilitas perpustakaan desa. Melalui program transformasi perpustakaan desa 
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berbasis inklusi sosial diharapkan mampu menjadi ruang terbuka bagi masyarakat 

dan mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat, melakukan pendekatan 

kepada masyarakat dengan membudayakan kegiatan membaca, memberikan 

pembaharuan informasi yang dibutuhkan masyarakat, dan memberikan pelatihan 

kepada masyarakat secara langsung mengenai suatu produk agar dapat membantu 

kehidupan masyarakat dari segi sosial dan ekonomi.  

2. Tujuan Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial  

Menurut Suharyanto Malawa dalam penelitian Khairunisa Tujuan Kebijakan 

Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial adalah: 

a) Meningkatkan Literasi Informasi Berbasis TIK 

Di era digital saat ini perpustakaan digital sangatlah mendukung 

perpustakaan berbasiis inklusi sosial. Dengan adanya perkembangan 

dalam dunia digital saat ini maka perpustakaan tidak lagi hanya 

sekedar tempat sekumpulan buku-buku yang dijajarkaan, lebih dari itu 

perpustakaan saat ini dituntut untuk menyediakan juga koleksi-

koleksinya dalam bentuk digital, mengelola dan memberikan layanan 

umum dan bersamaan ke masyarakat, sehingga penyebar luasan ilmu 

pengetahuan akan semakin merata dan dapat mensejahterakan 

masyarakat, dimana perkembangan perpustakaan harus mengikuti 

perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi. Praktik 

pengelolaan perpustakaan yang semula dilakukan secara konvensional 

kini sudah beralih menjadi ke bentuk digital. 
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b) Meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. 

c) Memperkuat peran dan fungsi perpustakaan, agar tidak hanya sekedar 

tempat penyimpanan dan penyimpanan buku, tapi menjadi wahana 

pembelajaran sepanjang hayat dan pemberdayaan masyarakat.
32

 

Menurut Adin Bondar Transformasi Perpustakaan berbasis Inklusi Sosial 

bertujuan menjadi perpustakaan sebagai ruang terbuka bagi masyarakat untuk saling 

berbagi pengalaman, belajar kontektual, dan berlatih keterampilan kerja untuk 

peningkatan kualitas hidup.
33

 

Menurut Andi suhaimi Dalimunthe dan Leo Sunarta tujuan utama dari 

Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial adalah terciptanya masyarakat 

sejahtera melalui transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial dengan tujuan 

khsusus yaitu meningkatkan kualitas layanan perpustakaan, meningkatkan 

penggunaan layanan masyarakat oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, membangun dukungan stakeholder untuk transformasi perpustakaan 

yang berkelanjutan.
34

 

Transformasi Perpustakaan tidak hanya dilakukan di sebuah perpustakaan 

daerah saja. Namun transformasi perpustakaan kini sudah merambah perpustakan 
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desa. Tujuan dari adanya transformasi perpustakaan desa adalah untuk membantu 

masyarakat desa dalam mengikuti perkembangan zaman yang sudah berbasiskan 

teknologi informasi sehingga meminimalisir adanya kesenjangan akses informasi 

antara masyarakkat yang hidup di kota dengan masyarakat yang hidup di desa.
35

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa transformasi perpustakaan desa  

berbasis inklusi sosial bertujuan untuk mengubah pandangan masyarakat desa 

terhadap perpustakaan. dengan adanya program transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial masyarakat dapat memandang perpustakaan sebagai sebuah 

tempat belajar sepanjang hayat dan berkegiatan yang dapat melibatkan masyarakat 

secara langsung dan secara luas dan dapat merubah pemikiran masyarakat desa 

tentang perpustakaan tersebut secara berangsur-angsur.  

3. Landasan Hukum Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial  

a) Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pasal 

2 menyebutkan bahwa “Perpustakaan diselenggarakan berdasarkan 

asas pembelajaran sepanjang hayat, demokrasi, keadilan, 

kepropesionalan, keterbukaan, dan kemitraan.
36

 

b) Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2001 Tentang 

Perpustakaan Desa. 
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c) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi RI Nomor 21 Tahun 2015 Tentang Penetapan Pioritas 

Penggunaan Dana Desa Tahun 2016. 

d) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa.
37

   

e) Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 44 Tahun 2016 tentang 

Desa. 

f) Peraturan Kepala Perpustakaan RI Nomor 21 Tahun 2017 tentang 

pedoman pendidikan dan pelatihan Kepustakawanan Berbasis Insklusi 

Sosial.
38

 

g) Rencana Kerja melalui Peraturan Presiden RI Nomor 72 Tahun 2018 

tentang Perencanaan kerja pemerintah 2019, bahwa perkembangan 

perpustakaan pada tahun 2019 harus mengembangkan transformasi 

perpustakaan berbasis inklusi sosial.
39

 

h) Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

2020 tentang Rencana Strategi Perpustakaan Nasional Tahun 2020-

2024.
40
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4. Manfaat Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial  

Transformasi Perpustakaan desa berbasis inklusi sosial menjadi lebih penting 

saat ini karena menjadi sebuah cara untuk menunjukan kepada masyarakat bahwa 

perpustakaan mempunyai manfaat yang lebih. Manfaat yang tidak hanya sebagai 

tempat membaca dan menikmati ruangan saja, melainkan perpustakaan menjadi 

tempat untuk melakukan perubahan di dalam diri masyarakat itu sendiri. Perubahan 

menjadi lebih baik lagi dengan pengetahuan yang ada dalam perpustakaan. 

Perubahan yang identik dengan meningkatkan kemampuan Teknik dan pengetahuan 

masyarakat dalam menciptakan sebuah tatanan hidup yang sejahtera.
41

 

5. Karakteristik Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial 

Disampaikan oleh Sekretaris Jendral Kementan, Momon Rusmonon 

mengatakan bahwa perpustakaan konvensional telah bertransformasi menjadi 

perpustakaan berbasis inklusi sosial maka perpustakaan tersebut akan dicirikan oleh 

adanya beberapa hal sebagai berikut diantaranya:  

a) Koleksi perpustakaan merupakan wahana rujukan informasi untuk 

mencari solusi permasalahan. 

b) Perpustakaan merupakan fasilitator pengembangan potensi 

pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan bahan informasi yang 

relevan, 
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c) Perpustakaan menjadi market space atau tempat masyarakat 

mengembangkan potensi dirinya. 

d) Perpustakaan harus memanfaatkan perkembangan teknologi informasi 

dalam melayani masyarakat,  

e) dan pustakawan merupakan agen informasi yang menjembatani antara 

masyarakat dengan informasi yang dibutuhkan.
42

 

C. Kesejahteraan Masyarakat  

1. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kesejahteraan Masyarakat terdiri 

dari dua kata, yaitu: kesejahteraan yang berarti hal atau keadaan sejahtera yang 

meliputi rasa aman, sentosa, makmur, serta selamat, dan masyarakat yang berarti 

sejumlah orang dalam kelompok tertentu yang membentuk perikehidupan 

berbudaya.
43

 

Menurut Undang-undang No. 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan 

masyarakat, kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Dari undang-

undang di atas dapat kita cermati bahwa ukuran tingkat kesejahteraan dapat dinilai 

dari kemampuan seorang individu atau kelompok dalam usahanya memenuhi 

kebutuhan material spiritualnya. Kebutuhan spiritual dapat kita hubungkan dengan 
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pendapatan yang nanti akan mewujudkan kebutuhan akan pangan, sandang, papan 

dan kesehatan. Kemudian kebutuhan spiritual kita hubungkan dengan pendidikan, 

kemudian keamanan, dan ketentraman hidup.
44

    

Menurut Badrudin dalam jurnal yuli kurniawati, kesejahteraan masyarakat 

adalah suatu kondisi yang memperlihatkan tentang keadaan kehidupan masyarakat 

yang dapat dilihat dari standar kehidupan masyarakat.
45

 

 Dari pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa pengertian dari 

kesejahteraan masyarakat yaitu sebuah kondisi terpenuhinya kebutuhan, baik itu 

kebutuhan material, spiritual, dan sosial masyarakat untuk menunjang kualitas 

hidupnya sehingga terlepas dai rantai kemiskinkan, kebodohan serta kekhawatiran 

baik secara lahir maupun secara batin yang dapat menciptakan suasana aman, 

tentram, damai dan sejahtera dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari bagi 

masyarakat. 

2. Indikator Kesejahteraan Masyarakat  

Menurut Kolle dalam jurnal Rosni kesejahteraan dapat diukur dengan melihat 

beberapa aspek kehidupan, yaitu: 

a) Kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, bahan pangan dan 

sebagainya. 
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b) Kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, lingkungan alam 

dan sebagainya. 

c) Kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas pendidikan, lingkungan 

budaya dan sekitarnya. 

d) Kualitas hidup dari spiritual, seperti moral, etika, keserasian penyesuaian, 

dan sebagainya.
46

  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) untuk melihat kesejahteraan masyarakat 

suatu wilayah ada beberapa indikator yang dijadikan ukuran, antara lain: a) 

kependudukan: b) kesehatan dan gizi: c) pendidikan: d) ketenagakerjaan: e) taraf dan 

pola konsumsi: f) perumahan dan lingkungan: g) kemiskinan: h) sosial lainnya. 

Berikut akan dijelaskan secara rinci mengenai indikator kesejahteraan masyarakat 

yang di keluarkan oleh Badan Pusat Satistik (BPS) pada tahun 2020: 

a) Kependudukan 

Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2006 Kependudukan adalah 

hal yang berkaitan dengan jumlah pertumbuhan, persebaran, 

mobilitas, penyebaran, kualitas, kondisi sejahteraan, yang 

menyangkut politik, ekonomi, sosial, agama, serta lingkungan.
47

 

penduduk usia produktif adalah penduduk pada kelompok usia 15-64 

tahun (disebut juga angkatan kerja) yang dapat memperoleh 
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penghasilan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya, sedangkan 

penduduk yang tidak produktif yaitu penduduk pada usia 0-14 tahun 

dan 65 tahun ke atas (keduanya disebut bukan angkatan kerja) yang 

tidak dapat memperoleh penghasilan untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya.  

b) Kesehatan dan Gizi 

Gizi berasal dari kata bahasa Arab “Ghidza” yang berarti makanan. 

Ilmu gizi berkaitan dengan makanan dan berkaitan pula dengan tubuh 

manusia. Kata gizi selain berkaitan dengan kesehatan berkaitan juga 

dengan potensi ekonomi seseorang, yaitu berhubungan dengan 

perkembangan otak, kemampuan belajar dan proktifitas kerja.
48

 

Gizi juga merupakan proses organisme menggunakan makanan yang 

dikonsumsi secara normal melalui proses pencernaan, absorbs, 

transportasi, penyimpanan, metabolism dan pengeluaran zat-zat yang 

tidak digunakan untuk mepertahankan kehidupan, serta menghasilkan 

egergi. Pada umumnya zat gizi dibagi menjadi dalam lima kelompok 

utama, yaitu karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral.  

Tingkat kualitas kesehatan merupakan indikator penting untuk 

menggambarkan mutu pembangunan manusia suatu wilayah. Semakin 

sehat kondisi suatu masyarakat, maka akan semakin mendukung 

proses dan dinamika pembangunan ekonomi suatu negara/wilayah 
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yang semakin baik. Dengan demikian semakin baik pemenuhan gizi 

(terpenuhi empat sehat lima sempurna) dan semakin sehat kondisi 

seseorang maka dapat dikatakan semakin sejahtera, begitu pula 

sebaliknya semakin kurang terpenuhi kebutuhan gizi dan kondisi 

kesehatan seseorang maka tuidak bagus maka dikategorikan dalam 

kesejahteraan masyarakat yang kurang.  

c) Pendidikan 

Pendidikan merupakan salahs atu aspek esensial dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan dapat memberikan pengetahuan yang berdampak 

pada pembangunan manusia. Pengetahuan yang didapat dari proses 

pendidikan dapat berupa pengetahuan profesional dan pengetahuan 

mental. Pengetahuan profesional akan mengembangkan keterampilan 

masyarakat dan pengetahuan mental aan mendorong masyarakat 

mencapai karakter atau realisasi diri dengan tujuan yang tinggi. 

Pendidikan juga menjadi agenda dalam pembangunan berkelanjutan 

yaitu pendidikan berkualitas pada tahun 2030, dan setiap warga 

negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai 

dengan minat bakat yang dimiliki olehh seseorang tanpa memandang 

status sosial, status ekonomi, agaram, ras, etnis, dan lokasi geografis. 

Oleh karena itu, pemerintah harus terus berupaya untuk melaksanakan 

program  pemerataan akses pendidikan kepada seluruh masyarakat 

dengan disertai mutu  pendidikan diharapkan sehingga dapat 

menjadikan warga negara yang meiliki kecakapan hidup dan 
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keterampilan yang baik sehingga mendorong terwujudnya 

pembangunan manusia seutuhnya serta masyarakat madani dan 

modern yang dijiwai nilai-nilai pancasila.  

d) Ketenagakerjaan 

Pembangunan suatu negara tidak lepas dari ketenagakerjaan. Tenaga 

kerja merupakan pelaku pembangunan serta pelaku ekonomi baik 

secara individu maupun kelompok, sehingga mempunyai peran yang 

sangat signifikan dalam aktivitas perekonomian nasional, yaitu 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyaarakat. Sebagai 

bagian dari pembangunan nasional, bidang ketenagakerjaan 

merupakan bagian dari upaya pengembangan sumber daya manusia 

yang memegang peranan penting dalam mewujudkan pembangunan 

manusia Indonesia seutuhnya. Oleh karena itu, pembangunan di 

bidang ketenagakerjaan diarahkan untuk memberikan kontribusi nyata 

dan terukur dalam rangka peningkatan kesejahteraan tenaga kerja. 

Bekerja menurut jam kerja dapat dibedakan menjadi 3 bagian yaitu 

pekerja penuh waktu (full time worker), yaitu penduduk yang bekerja 

pada kelompok 35 jam keatas pe minggu, pekerja tidak penuh (jumlah 

jam kerja kurang dari 35 jam per minggu), dan penduduk yang 

bekerja kurang dari 15 jam per minggu.   

e) Taraf dan Pola Konsumsi  

  Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan rumah tangga/keluarga. Selama ini berkembang 
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pengertian bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk 

konsumsi makanan terhdap seluruh pengeluaran rumah tangga dapat 

memberikan gambaran kesejahteraan rumah tangga tersebut. Rumah 

tangga dengan proporsi pengeluaran yang kebih besar untuk konsumsi 

makanan mengidentifikasikan rumah tangga yang berpenghasilan 

rendah. Makin tinggi tingkat penghasilan rumah tangga, maka makin 

kecil proporsi pengeluaran untuk makanan terhadap sewluruh 

pengeluaran rumah tangga. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 

rumah tangga/keluarga akan semakin sejahtera bila persentase 

pengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil dibandingkan persentase 

pengeluaran untuk non makanan. 

f) Perumahan dan Lingkungan  

Jumlah penduduk mengalami perkembangan yang cukup signifikan 

dari tahun ketahun. Salah satu yang menjadi permasalahan utama 

yaitu ketersediaan  rumah sebagai tempat tinggal. Rumah merupakan 

sarana pengamatan dan pemberi ketentraman hidup bagi manusia. 

Dalam fungsinya sebagai pengamanan diri bukan berarti menutup diri 

tetapi harus membuka diri dan menyatu dengan lingkungannya. 

Kualitas lingkungan rumah tempat tinggal yang mempengaruhi 

terhadap status kesehatan penghuninya dan status sosial ekonomi 

masyarakat. Kualitas rumah tempat tinggal yang baik dalam 

lingkungan sehat, aman, lestari.  
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Salah satu dari sekian banyak fasilitas yang dapat mencerminkan 

kesejahteraaan rumah tangga adalah kualitas material seperti jenis 

atap, dinding dan lantai terluas yang digunakan, termasuk juga 

fasilitas penunjang lainya yang meliputi luas bangunan, sumber air 

minum, fasilitas tempat buang air besar, dan sumber penerangan.serta 

status kepemilikan rumah. Kualitas perumahan yang baik dam 

penggunaan fasilitas perumahan yang memadai akan memberikan 

kenyamanan bagi penghuninya. Dapat dikatakan bahwa rumah 

tangga/keluarga akan semakin sejahtera bila memiliki perumahan dan 

lingkungan yang layak huni,   

g) Kemiskinan 

Masalah kemiskinan hingga saat ini masih menjadi permasalahan 

multidimensi yang banyak menyita perhatian baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri. Untuk mengukur kemiskinan, BPS 

menggunakan konsep kemampuan memnuhi kebutuhan dasar (basic 

need approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang 

sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi 

pengeluaran. Dengan kata lain, kemiskinan dipandang sebagai 

ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memnuhi kebutuhan 

makanan maupun non makanan yang bersifat mendasar. Penduduk 

miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran 

perkapita perbulan di bawah garis kemiskinan.  
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h) Sosial Lainnya 

Indikator kesejahteraan dibidang sosial lainnya memberikan 

penjelasan perubahan taraf masyarakat pada bidang sosial umum 

lainnya. Perubahan indikator terhadap sosial lainnya menangkap 

adanya perubahan gaya hidup yang semakin bergeser menuju gaya 

hidup berbasis teknologi, serta pola pikir masyarakat yang semakin 

maju dengan seiring terbukanya akses terhadap teknologi yang 

menghubungkan mereka dengan dunia luar, seperti media sosial. Hal 

tersebut akan berpengaruh pada pandangan masyarakat terhadap 

pendidikan, kesehatan dan kebutuhan lainnya yang mengalami 

peningkatan.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan masyarakat   

Kesejahteraan masyarakat merupakan suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan 

dasar, yang tercermin dari suatu kehidupan yang layak, tercukupinya kebutuhan 

sandang dan pangannya. Kesejahteraan masyarakat adalah keinginan setiap manusia, 

masyarakat yang sejahtera tidak akan terwujud jika mereka hidup dalam keadaan 

miskin. Dalam hal mencapai kesejahteraan masyarakat, maka tidak lepas dari faktor-

faktor yang mendukung usaha peningkatan pendapatan serta pemanfaatan sumber-

sumber serta sarana yang ada. Faktor-faktor tersebut dapat diterangkan sebagai 

berikut, seperti yang diungkapkan oleh Usman Yatim dalam penelitian Wardatul 

Aisyah dalam upaya peningkatan pendapatan diukur melalui faktor-faktor produksi, 

antara lain:  
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a) Modal. Merupakan faktor produksi terpenting bagi masyarakat yang dalam 

proses peningkatan mutu kehidupan. 

b) Keterampilan. Merupakan faktor produksi yang sangat strategis dalam 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan dalam suatu usaha. 

c) Teknologi. Teknologi dapat dimanfaatkan sebagai usaha dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, karena teknologi juga terbentuk 

metode baru dalam berproduksi.  

d) Lahan usaha. Lahan usaha merupakan faktor yang sangat penting dibutuhkan 

bagi peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
49

 

Menurut Purwanto dalam penelitian Yusranil Husna Faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan keluarga yaitu: Pendidikan, keterampilan, modal, 

dukungan pemerintah.
50

 

a). Pendidikan  

Menurut Undang-Undang N o.3 tahun 2003  mendefinisikan pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
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pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
51

 

Menurut Herera bahwa “melalui pendidikan, melalui transformasi 

kehidupan sosial dan ekonomi akan membaik, dengan asumsi bahwa 

melalui pendidikan maka pekerjaan yang layak lebih mudah 

didapatkan.
52

  

Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa pendidikan adalah 

usaha untuk mewujudkan proses pembelajaran, proses mendidik 

masyarakat. konsep pendidikan yang baik akan mampu menciptakan tata 

kelola ekonomi yang baik pula. Begitupun sebaliknya konsep pendidikan 

yang tidak baik akan melahirkan konsep pembangunan yang tidak 

seimbang. 

b). Keterampilan  

Secara definitif, keterampilan dapat didefinisikan sebagai kemampuan, 

keahlian, atau kemahiran yang diperoleh dari pratek dan pengetahuan. 

Salah satu faktor untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah 

direncanakan adalah keterampilan, keahlian atau kepandaian (skill) yang 

berpangkal kepada pendayagunaan daya pikiran. Misalnya dalam 

lapangan indrustri merubah bahan mentah menjadi bahan jadi yang siap 

digunakan sesuai dengan selera konsumen.
53

 Menurut Bambang dan 
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Meta mengemukakan bahwa keterampilan adalah kemampuan seseorang 

dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan baik dan cermat.
54

 

Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa keterampilan 

adalah sebuah kecapakan atau kemahiran dalam berbuat sesuatu, 

sehingga dalam melakukan sesuatu harus memiliki kemahiran agar dalam 

melakukan sesuatu dapat berjalan dengan baik dan cepat. Dalam bidang 

keterampilan, pelatihan juga sangat diperlukan. Hal ini bertujuan supaya 

para peserta menguasai bidang keterampilan yang telah dimiliki, ataupun 

dapat mengetahui hingga menerapkan bidang-bidang baru yang telah 

dipelajarinya.  

c). Modal  

Modal adalah pokok utama dalam menjalankan suatu bisnis atau usaha, 

modal adalah faktor penting dalam menjalankan usahanya, dan karena 

modal salah satu unsur dimana perusahaan dapat menjalankan usahanya 

dan mendapatkankeuntungan.
55

 Menurut Schwiedland dalam penelitian 

Firdaus bahwa modal adalah uang maupun bentuk barang yang 

digunakan dalam perusahaan.
56
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d). Dukungan Pemerintah 

Pemenuhan kesejahteraan sosial bagi segenap warga negara merupakan 

tanggung jawab negara yang dijamin dalam konstitusi dan Undang-

Undang. Secara rinci dituangkan dalam pembukaan UUD 1945 dan 

dijelaksan lebih rinci dalam pasal 34 Undang-Undang Dasar 1945.
57

 

Pemerintah harus lebih mendekatkan diri kepada masyarakat, karena 

kedudukannya sebagai abdi masyarakat. Pemerintah harus mempunyai 

peranan penting dalam program tingkat kesejahteraan masyarakat yang 

sesuai dengan Undang-undang. 

Sedangkan dalam Penelitian Firda Wati, dalam penelitian nya menjelaskan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat yaitu:  

a). Tingkat Pendidikan  

 Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang ditempuh 

kepala keluarga dari pendidikan dasar, menengah dan tinggi.
58

 Dalam 

penelitian Firda Wati tingkat pendidikan yang dimaksud yaitu pendidikan 

formal seperti: (1). Pendidikan Dasar, SD, (2). Pendidikan Menengah, 

SMP/ MTS sederajat, (3), Pendidikan Menengah, SMA/MA/SMK 

sederajat, (4). Pendidikan tinggi, Diploma/ Sarjana. Dijelaskan juga 

bahwa tingkat pendidikan memiliki hubungan dengan tinggi rendahnya 
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pendapatan. Semakin tinggi pendapatan maka memungkinkan untuk 

menyekolahkan anak-anak kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.
59

 

b). Jumlah Tanggungan Keluarga  

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang masih  

menjadi tanggungan dari keluarga tersebut, baik itu saudara kandung 

maupun bukan saudara kandung yang tinggal dalam satu rumah tapi 

belum bekerja. Jumlah tanggungan khususnya anak biasanya akan 

menjadi harapan bagi sebuah keluarga untuk dapat menyelamatkan 

mereka dari keterpurukan, hal itu berbasis pada istilah “banyak anak 

banyak rezeki”. Namun semakin banyak jumlah tanggungan yang 

dimilliki oleh sebuah keluarga biasanya akan berpengaruh pada tingkat 

pengeluaran keluarga tersebut. Bisa jadi jika makin banyak tanggungan 

maka alokasi dana masing-masing anak akan berkurang jika tidak 

dibarengi dengan pendapatan yang cukup.
60

 

c).   Pendapatan  

Menurut soediyono dalam penelitian Titiek Kurniati bahwa pendapatan 

adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh para anggota masyarakat 

untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi 
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yang mereka sumbangkan dalam turut serta membentuk produk 

nasional.
61

 

Menurut Raharja dan Manurung dalam penelitian Iskandar bahwa 

pendapatan merupakan total penerimaan berupa uang maupun bukan 

uang oleh seseorang atau rumah tangga selama periode tertentu. Dalam 

bentuk uang yang diterima oleh seseorang misalnya berupa barang, 

tunjangan beras, dan sebagainya.
62

 Sebagaimana telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga salah 

satunya dapat dilihat dengan jelas melalui besarnya pendapatan yang 

diterima untuk rumah tangga yang bersangkutan. Tingkat pendapatan 

yang tinggi akan memberikan peluang yang lebih besar bagi rumah 

tangga untuk memilih pangan yang lebih baik dalam jumlah maupun 

gizinya. 

Dengan adanya program transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi 

sosial mampu membimbing dan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

melakukan usaha dan kemampuan UMKM masyarakat. seperti membuka peluang 

masyarakat dalam perwujudan usaha dibidang pertanian, peternakan, dan lainnya.  
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Langkah yang dilakukan perpustakaan berbasis inklusi sosial agar layanannya 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan kualitas hidup masyarakat adalah sebagai 

berikut:  

a) Memfasilitasi kegiatan yang membantu memenuhi kebutuhan masyarakat, 

dengan melibatkan peran serta masyarakat.  

Salah satu kegiatan inovasi yang dilakukan di perpustakaan adalah 

mengadakan pelatihan-pelatihan seperti membuat kerajinan, pelatihan 

komputer, dan internet dasar, pelatihan desain grafiis, pelatihan pemasaran 

online, dan pelatihan-pelatihan lain yang banyak melibatkan masyarakat. 

dengan adanya kegiatan pelatihan masyarakat ini, diharapkan dapat 

meningkatkan peluang wirausaha yang menyerap lapangan pekerja dan 

mengubah hidup orang sehingga hidup orang tersebut menjadi sejahtera. 

b) Literasi harus dipraktikan  

Kita harus mengubah pemikiran bahwa literasi hanya berhenti pada aktivitas 

membaca. Literasi berarti mempraktikkan apa yang dibada dab di dapat dari 

buku-buku yang dibaca. Dengan demikian, perpustakaan berbasis inklusi 

sosial memiliki peran strategis antara lain mendukung pendidikan hingga 

pemberdayaan untuk kemajuan sosial dan ekonomi masyarakat. 

c) Tidak pasif  

Pengelola perpustakaan kini harus akif memberikan pelayanan informasi 

yang dibutuhkan kepada masyarakat disekitarnya. 
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d) Asyik untuk tempat nongkrong bareng teman-teman 

Perpustakaan berbasis inklusi sosial diharapkan bisa menjadi tempat yang 

ideal untuk berkumpul dan berdiskusi hal-hal yang positif bagi masyarakat. 

e) Terbuka untuk siapa saja  

Semua kalangan bisa mengunjungi perpustakaan saat ini, mulai dari anak-

anak, remaja, dewasa dan orang tua.
63
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Di lihat dari tempat penelitiannya, Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) yang mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan 

masyarakat.
64

 lokasi penelitian yang penulis lakukan adalah di Perpustakaan Desa 

Simpang Utama Kabupaten Bener Meriah.  

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, pandangan, motivasi, tindakan sehari-

hari, secara holistik dan dengan metode deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

(naratif) pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.
65

 Pendekatan ini digunakan karena data yang diperoleh 

adalah data dekriptif yang berupa kata-kata tertulis dan lisan dari narasumber serta 

berupa sebuah perilaku. Data deskriptif yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan mengenai berbagai permasalahan yang ditemukan pada saat 

penelitian dilakukan. Dengan demikian penulis dapat memperoleh gambaran 

mengenai dampak transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 
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Alasan penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 

karena bertujuan untuk memahami dampak dari transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial terhadap kesejahteraan masyarakat yang dialami oleh subjek 

penelitian secara menyeluruh, dengan cara deskriptif dalam bentuk kata dan bahasa. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis adalah di Perpustakaan Desa 

Simpang Utama, yang beralamat di Simpang Utama, Kecamatan Bandar, Kabupaten 

Bener Meriah. Durasi waktu dalam penelitian ini adalah satu minggu dimulai dari 

tanggal 02 Desember sampai dengan 09 Desember 2021. Namun jika dalam waktu 

satu minggu data yang baik belum ditemukan maka penelitian akan dilanjutkan 

kembali. 

Alasan penulis mengambil lokasi ini karena berdasarkan pengamatan atau 

observasi awal, penulis mendapati beberapa masalah bahwa perpustakaan sudah 

melakukan beberapa program transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial 

yang tujuannya adalah untuk meningkatkan taraf hidup dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat. kenyataannya tidak seperti itu, masyarakat di desa 

tersebut terlihat biasa saja, tidak ada melakukan kegiatan baru, tidak ada melakukan 

aktivitas yang baru dan juga tidak ada buka usaha baru yang bisa mendongkrak 

kesejahteraan ekonomi mereka sendiri.  

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian mempunyai makna batasan penelitian, karena dalam 

lapangan penelitian banyak gejala yang menyangkut tempat, pelaku, dan aktifitas. 

Namun tidak semua tempat, pelaku dan aktifitas kita teliti semua. Untuk menemukan 
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pilihan penelitian maka harus mempunyai batasan yang dinamakan fokus 

penelitian.
66

 

Fokus penelitian ini bertujuan untuk membatasi penulis sehingga terhindar dan tidak 

terjebak dalam pengumpulan data pada bidang yang sangat umum dan luas atau 

kurang relevan dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian.
67

 

Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah dampak transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial terhadap kesejahteraan masyarakat. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih yang menjadi 

sumber data.
68

 Subjek dalam penelitian adalah individu, benda atau organisme yang 

dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan dan penelitian. 

Istilah lain yang digunakan dalam menyebut subjek penelitian adalah responden, 

yaitu orang yang memberi respon atas suatu perlakuan yang diberikan padanya, dan 

istilah responden atau subjek penelitian disebut dengan informan, yaitu orang yang 

memberikan informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilaksanakannya.
69

 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala kampung desa simpang utama 

pengelola perpustakaan desa yang berjumlah satu (1) orang, dan masyarakat desa 
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Simpang Utama yang sudah mengikuti program transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial yang berjumlah tiga (3) orang.  

2. Objek Penelitian 

Objek adalah bagian dari jumlah situasi sosial yang ingin diteliti.
70

 Menurut 

Anti Dajan, objek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk 

mendapatkan data secara lebih terarah.
71

 Objek dalam penelitian ini adalah dampak 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi social terhadap kesejahteraan 

masyarakat (penelitian pada perpustakaan desa simpang utama kabupaten bener 

meriah).  

E. Kredibilitas Data 

Kredibilitas adalah tingkat ukuran suatu kebenaran atas data yang telah 

dikumpulkan atau derajat kepercayaan data dan kecocokan data antara konsep 

penelitian dengan hasil penelitian. Uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif 

antara lain dilakukan dengan perpanjangan teknik pengumpulan data dan 

triangulasi.
72

 Perpanjangan pengamatan ialah melakukan kembali pengamatan, 

wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui ataupun yang baru. 

Adapun, triangulasi data ialah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu.
73
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Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan tetap dan berulang sampai data 

yang didapat benar-benar kredibel disertai dengan triangulasi data dengan cara 

triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data penulis mengumpulkan data-data 

dari pihak pengelola perpustakaan desa.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan dan lengkap dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi yaitu peneliti belajar dan mengamati tentang perilaku, dan makna 

dari perilaku tersebut.
74

 Observasi merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan 

cara pengamatan langsung ke lokasi penelitian untuk dapat melihat objek yang akan 

diteliti dan untuk memperoleh data yang lebih akurat yang sekiranya dibutuhkan 

sebagai pelengkap dalam penelitian ini. jenis observasi yang penulis lakukan adalah 

jenis observasi tidak terstruktur dimana pengamatan yang dilakukan tanpa 

menggunakan pedoman observasi, sehingga penulis mengembangkan 

pengamatannya berdasarkan apa yang ada dilapangan. Penulis mengamati secara 

langsung bagaimana perpustakaan desa membuat kegiatan transformasi perpustakaan 

tersebut, apakah berdampak pada kesejahteraan masyarakat desa simpang utama atau 

tidak melalui dari hasil wawancara . 

Alasan mengapa penulis mengambil observasi tidak terstruktur karena 

melalui observasi dapat memungkinkan penulis untuk melihat dan mengamati secara 
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langsung, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 

keadaan sebenarnya. Observasi dilakukan pada bulan Desember 2020.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya dengan 

informan atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara.
75

Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara tidak 

terstruktur (unstructured Interview) atau disebut wawancara bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis bersar pada permasalahan yang akan ditanyakan dengan hanya 

menggunakan pedoman wawancara sederhana.
76

 Alasan penulis memilih jenis 

wawancara ini karena penulis dapat dengan leluasa menanyakan tentang berbagai 

pertanyaan kepada informan. 

 Tujuan dari jenis wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan 

ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, penulis  perlu mendengarkan secara teliti 

dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
77

 Penulis bertanya secara 

langsung kepada informan, untuk mengetahui secara rinci, jelas dan mendalam 

mengenai dampak transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial terhaadap 
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kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini penulis mengajukan pertanyaan 

kepada kepala kampung desa simpang utama terkait langkah-langkah kepala desa 

dalam melakukan kegiatan program transformasi perpustakaan desa beserta kendala 

yang di hadapi, penulis mengajukan pertanyaan kepada 1 orang pengelola 

perpustakaan desa terkait bagaimana langkah-langkah pengelola perpustakaan desa 

dalam melibatkan masyarakat dalam kegiatan transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial, serta kendala yang dihadapi pengelola perpustakaan desa. 

Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan kepada 3 orang masyarakat desa 

simpang utama yang sudah mengikuti program transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial mengenai dampak yang dirasakan setelah mengikuti program 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial terhadap kesejahteraan 

masyarakat desa.  

Dari hasil wawancara tersebut penulis akan menarik jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang telah penulis ajukan dan menambah informasi yang penulis anggap 

penting untuk penelitian ini. Adapun kegiatan wawancara ini dilakukan dengan cara 

tatap muka langsung dengan informan, dan penulis mewawancarai informan dengan 

menggunakan perekam suara dan buku catatan agar informasi yang informan 

sampaikan tidak ada yang tertinggal dalam proses wawancara. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 

sendiri atau oleh sebjek orang lain. Dokumentasi juga merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan penulis untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 
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subjek melalui dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 

bersangkutan.
78

 Dengan metode ini, penulis mengumpulkan data dari dokumen yang 

sudah ada, sehingga peneliti dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan 

dengan penelitian. Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data 

yang belum di dapatkan melalui metode observasi dan wawancara. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data-data 

tertulis maupun berupa foto-foto kegiatan yang akan menunjang penelitian serta 

data-data lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis, dan ilmiah.
79

 Tujuan utama dari analisis data ialah untuk 

meringkaskan data dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan.
80

 

Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data, yaitu: 

a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan di lapangan. 

                                                             
 
78

Rusdi Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute, 2008), 

Hal.75. 

 
79

Imam Suprayoga dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), Hal.191. 

 
80

Mohammad Kasiram, Metode Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan 

Penguasaan Metodelogi Penelitian, (Malang: Alfabeta, 2008). Hal. 128. 



53 
 

 

b. Data Display (Penyajian Data), yaitu menyajikan sekumpulan informasi 

yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. 

c. Menarik kesimpulan, penarikan kesimpulan dilakukan agar data-data 

yang telah dianalisis dan diberikan penafsiran atau interpretasi tersebut 

mempunyai makna untuk kemudian dapat disusun menjadi kalimat-

kalimat deskriptif yang dapat dipahami oleh orang lain serta 

menginformasikan mengenai hasil penelitian.
81
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

                       

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Perpustakaan 

Perpustakaan Desa Simpang Utama, Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener 

Meriah berdiri pada tahun 2017. Pada saat itu perpustakaan belum memiliki ruangan 

sendiri, masih bergabung dengan ruangan TK dan Paud Desa Simpang Utama. Pada 

tahun 2017 Perpustakaan Desa Simpang Utama telah terdaftar di Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Bener Meriah, dan selanjutnya Perpustakaan dan Kearsipan  

Kabupaten Bener meriah mendaftarkan Perpustakaan Desa ini  ke Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Provinsi Aceh dan ke Perpustakaan Nasional. Perpustakaan 

Desa Simpang Utama sering terlibat kegiatan yang di adakan di Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Bener Meriah untuk diberi arahan tentang bagaimana 

mengembangkan perpustakaan di desa. 

Pada awal tahun 2019 Perpustakaan memiliki ruangan sendiri. Lokasi 

Perpustakaan berdekatan dengan balai pertemuan desa, di depan meunasah Dusun 

Nangka yang bersebelahan dengan tempat posyandu Desa Simpang Utama. 

Perpustakaan Desa Simpang Utama dikelola oleh tenaga perpustakaan yang 

bertanggung jawab langsung kepada kepala Desa Simpang Utama. Sejak tahun 

tersebut pula Perpustakaan Desa Simpang Utama ini sudah menjalankan program 

atas inisiatif dari bapak kepala desa beserta pengelola perpustakaan untuk tujuan 

meningkatkan dan menunjang taraf kehidupan masyarakat desa simpang utama 
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didukung oleh Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bener Meriah dan 

Perpustakaan Nasional RI. Kedua institusi terakhir ini telah menghadiahkan 

Fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk menjalankan Program Perpustakaan 

Berbasis Inklusi Sosial. Perpustakaan Desa Simpang Utama tidak hanya dapat 

digunakan oleh masyarakat Desa Simpang Utama saja, tetapi masyarakat desa luar 

juga bisa memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan. Perpustakaan desa 

simpang utama saat ini memiliki koleksi 655 judul dan 1.605 eksemplar.
82

 

2. Visi dan Misi Perpustakaan  

a. Visi 

Perpustakaan menjadi sumber informasi dan tempat belajar untuk 

seluruh masyarakat. 

b. Misi  

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

transformasi pengetahuan, dan informasi melalui pengetahuan 

2. Meningkatkan minat baca masyarakat sejak dini. 

3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui transformasi 

perpustakaan.
83
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3. Komposisi Pengelola Perpustakaan  

Komposisi SDM Tenaga Pengelola Perpustakaan Berdasarkan Latar Belakang 

Pendidikan 

Kualifikasi Jumlah 

SMA 1 

DIPLOMA 1 

     Sumber: Papan Struktur Perpustakaan Desa Simpang Utama 

4. Struktur Organisasi  

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Perpustakaan Desa Simpang Utama 

Kabupaten Bener Meriah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Papan Struktur Perpustakaan Desa Simpang utama 

PENANGGUNG JAWAB  

REJE KAMPUNG  

SALMAN BADRI  

PENGELOLA PERPUSTAKAAN  

NOVA NASRITA MASDA SARI. A.md.Keb 
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5. Koleksi Perpustakaan  

a. Jumlah Koleksi Perpustakaan  

Tabel 4.2 

Jumlah Koleksi Perpustakaan 

No. Jenis Buku Jumlah Judul  Jumlah Eksemplar  

1. Agama Islam 120 220 

2. Novel 50 125 

3. Novel Islami 40 100 

4. Cerita-cerita Islami 40 95 

5. Peternakan 10 60 

6. Pertanian 100 245 

7. Perikanan 40 95 

8. Budaya 25 90 

9. Buku Kerajinan  100 165 

10. Kelautan 10 25 

11. Buku Resep Masakan  100 280 

12. Sains  20 45 

Total 655 1.605 

Sumber: Daftar Inventaris Perpustakaan Desa Simpang utama 
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b. Sarana dan Prasarana  

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana 

No. Nama Jumlah Kondisi Ket 

1. Rak Buku 2 Baik Perpustakaan dan 

Kearsipam Aceh 

2. Rak Buku 2 Baik PERPUSNAS RI 

3. Meja Komputer 5 Baik Dana Desa 

4. Kursi 10 Baik Dana Desa 

5. Ambal 1 Baik Dana Desa 

6. Komputer 5 Baik PERPUSNAS RI 

7. Mouse 5 Baik PERPUSNAS RI 

8. Loker 1 Baik Dana Desa 

9. Jam Dinding 1 Baik Dana Desa 

10 Modem 1 Baik PERPUSNAS RI 

 11. Papan Tulis 1 Baik Dana Desa 

Sumber: Daftar Inventaris Perpustakaan Desa Simpang Utama 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hasil Penelitian 

Bab ini menguraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada 

Perpustakaan Desa Simpang Utama, Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener Meriah. 

Jumlah yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah kepala desa simpang 
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utama, satu orang pengelola perpustakaan dan tiga masyarakat desa yang sudah  

mengikuti program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial.  

Transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial adalah kegiatan 

perpustakaan desa yang melibatkan masyarakat yang tujuannya untuk 

mensejahterakan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 

pengelola perpustakaan Desa Simpang Utama mengenai karakteristik perpustakaan 

desa berbasis inklusi sosial, beliau mengatakan bahwa:  

a) Koleksi perpustakaan merupakan wahana rujukan informasi untuk mencari 

solusi permasalahan.  

“iya dek, sejauh ini perpustakaan desa sudah menyediakan koleksi 

yang dibutuhkan masyarakat dek, walaupun koleksinya tidak banyak 

tetapi sudah terbilang cukup lah dek”.
84

 

Dari hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa Perpustakaan 

desa sudah menyediakan informasi apa yang di butuhkan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat yang ada di Desa Simpang Utama.  

b) Perpustakaan merupakan fasilitator pengembangan potensi pertumbuhan 

ekonomi melalui penyediaan bahan informasi yang relevan. 

“Perpustakaan desa sangat berperan ya dek, baik itu dalam 

penyediaan informasi maupun dalam pelayanannya yang mendukung 

masyyarakat untuk meningkatkan kemampuan masyarakat. Bisa 

dilihat dari beberapa koleksi yang disediakan perpustakaan desa 
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sangat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

informasinya. Contohnya Ibu Ria yang sudah membuka usaha 

budidaya jamur tiram beliau menggunakan koleksi budidaya jamur 

tiram untuk mencari solusi dalam permasalahan dalam menjalankan 

usaha yang sedang dijalankan.”.
85

 

Dari hasil wawanancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa Perpustakaan 

desa sangat berperan dalam penyediaan informasi, dalam melayani masyarakat 

sehingga mampu mengingkatkan kemampuan masyarakat itu sendiri yang sesuai 

dengan profesi masing-masing masyarakat yang ada di Desa Simpang Utama.  

c) Perpustakaan menjadi market space atau tempat masyarakat mengembangkan 

potensi dirinya.  

“Perpustakaan mulai dari tahun 2019 sudah menjadi tempat untuk 

membuat kegiatan masyarakat dek, perpustakaan desa memfasilitasi 

program kegiatan perpustakaan berbasis inklsusi sosial sesuai 

dengan Peraturan Perpustakaan RI dek, contohnya seperti kegiatan 

membuat donat, perpustakaan menyediakan semua yang dibutuhkan 

untuk membuat donat tersebut dek, mulai dari kompor, minyak, 

tepung, kentang, pengembang, dan wadah. Membuat dodol dari labu 

siam perpustakaan juga menyediakan semua bahan dek, masyarakat 
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hanya diminta untuk datang dan pulang membawa ilmu dan makanan 

yang sudah di buat”.
86

 

 Dari hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa perpustakaan 

desa menjadi fasilitator dalam kegiatan program transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial. Perpustakaan desa menyediakan semua mulai dari dana, 

peralatan dan bahan, masyarakat hanya datang dan pulang membawa ilmu dan 

makanan yang di buat.  

d) Perpustakaan harus memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dalam 

melayani masyarakat. 

“Perpustakaan menyediakan fasilitas selain koleksi yaitu komputer 

agar masyarakat lebih antusias datang ke perpustakaan untuk 

mencari informasi yang mereka butuhkan dek. Perpustakaan desa 

juga bersebelahan dengan Kantor balai pertemuan desa dek jadi ada 

wifi yang terhubung ke perpustakaan desa jadi itu juga memudahkan 

masyarakat untuk mencari informasi”.
87

 

Berdasarkan wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa Perpustakaan 

desa sudah memanfaatkan perkembangan teknologi dalam melayani masyarakat 

yang datang ke perpustakaan untuk mencari informasi yang dibutuhkan.  

Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa mengenai 

bagaimanakah dampak yang ditimbulkan dari transformasi perpustakaan desa 
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berbasis inklusi sosial terhadap kesejahteraan masyarakat desa simpang utama, 

Beliau mengatakan: 

“Perpustakaan Desa Simpang Utama sudah melakukan kegiatan 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial, seperti yang 

di arahkan oleh Perpustakaan Nasional RI dek, karena 

perpustakaan desa simpang utama adalah salah satu penerima 

program tersebut pada tahun 2019 selain desa yang lain yang ada 

di Kabupaten Bener Meriah. secara umum Perpustakaan Desa 

Simpang Utama telah berhasil melakukan kegiatan program 

transformasi peprustakaan desa berbasis inklusi sosial di desa 

simpang utama ini, walaupun belum maksimal sekali, dek, kegiatan 

yang sudah berhasil dilakukan yaitu pelatihan budidaya jamur 

tiram, pelatihan pembuatan jamur tiram ksripsi, Pelatihan 

pembuatan dodol dari kopi oleh ibu-ibu PKK, kegiatan yang sudah 

berhasil dilakukan di perpustakaan desa simpang utama yaitu 

kegiatan Pelatihan pembuatan Peyek dari daun labu siam (labu 

jipang) oleh ibu-ibu PKK, Pelatihan pembuatan dodol dari labu 

siam (labu jipang) oleh ibu-ibu PKK, pelatihan pembuatan donat 

oleh ibu-ibu PKK, Pembuatan kerajinan tangan dari gelas minuman 

ale-ale oleh ibu-ibu PKK”.
88

 

Hal serupa juga dijelaskan oleh pengelola perpustakaan desa simpang utama, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Perpustakaan desa simpang utama adalah salah satu penerima 

program transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial 

tahun 2019 dek, saat itu perpustakaan desa sudah ada namun 
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terbengkalai karena tidak adanya rungan dan pengelola, tahun 

2019 barulah dikembangkan lagi perpustakaan desa ini dek, banyak 

kegiatan yang sudah berhasil dilakukan dek, contohnya seperti 

kegiatan yang dilakukan yaitu pelibatan masyarakat pastinya, 

karena programnya melibatkan masyarakat”.
89

 

Dari hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa secara umum 

perpustakaan Desa Simpang Utama sudah berhasil bertransformasi ke perpustakaan 

desa berbasis inklusi sosial mulai dari tahun 2019 hingga saat ini sesuai dengan 

arahan dan peraturan Perpustakaan Nasional Terkait tentang perpustakaan berbasis 

inklusi sosial dan sudah ada beberapa kegiatan yang sudah berhasil dilakukan di 

Perpustakaan Desa Simpang Utama. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa mengenai kegiatan yang 

sudah berhasil dilakukan, apakah masyarakat antusias dalam mengikuti kegiatan 

tersebut, beliau mengatakan bahwa: 

“Antusias dek, bahkan antusias sekali apalagi kan kalo di kita ini 

dek, kegiatan biasanya harus bayar jadi masyarakatnya ogah, dan 

kalau pun dibuat yang gratis juga kadang masyarakat nya juga 

kurang tertarik. Tetapi kakak sebagai pengelola perpustakaan 

langsung bilang kemasyarakatnya kalau “buk kita buat kegiatan 

inilah buk, semua peralatan dan bahan sudah disediakan dari 

perpustakaan kita cuma bawak pulang ilmu sama makanan yang 

sudah kita buat” 

  Jadi masyarakatnya tertarik dan sangat antusisa dalam mengikuti 

kegiatan. Masyarakatnya juga dikasih wadah untuk kasih aspirasi 
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kepada perpustakaan bahwa masyarakat mau buat kegiatan apa 

nantinya perpustakaan akan menampung dan akan dilaksakan 

kegiatan nya satu persatu. 

  Buktinya yaitu sekarang kan ada budidaya jamur tiram dan 

pembuatan jamur tiram krispi  yang Alhamdulillah dek  pemasaran 

nya sudah seputaran  pasar kabupaten kita dek, bahkan sudah 

sampai ke Perpustakaan Nasional waktu pear learning meeting 

dibawak untuk dijadikan sampel”.
90

 

Dari hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa masyarakat 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut, banyak dari masyarakat yang 

mengikuti kegiatan yang merasakan manfaatnya seperti, budidaya jamur tiram yang 

pemasarannya sudah memasuki pasar kabupaten. 

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengajak masyarakat 

berpartisipasi dalam kegiatan program transformasi perpustakaan desa berbasis 

inklusi sosial. kepala desa mengatakan bahwa: 

 “Banyak langkah yang bapak lakukan sebagai kepala desa dek, 

contohnya seperti peran aktif pemerintahan desa dalam ikut 

membantu melaksanakan kegiatan tersebut menyediakan apa yang 

diperlukan dalam melakukan kegiatan, seperti dana, dan fasilitas 

lainnya. Bapak juga melakukan pendekatan kepada secara langsung 

kepada masyarakat desa, seperti melalui pengajian TPA bagi anak2 

di sela jeda mereka mengaji  saya arahkan ke perpustakaan, begitu 

juga ibu-ibu pengajian desa dan ibu-ibu PKK, ibu-ibu posyandu 

juga bapak arahkan keperpustakaan dikarenakan ruangannya yang 
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bersebelahan, istilahnya melakukan pendekatan dari pintu ke pintu  

dek”.
91

 

Hal serupa juga dijelaskan oleh pengelola perpustakaan, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Langkah yang pertama kakak lakukan sebagai pengelola 

perpustakaan adalah menginformasikan kepada kepala desanya dulu, 

menanyakan apa bisa buat kegiatan seperti ini, untuk masalah 

dananya bisa gak kami ambil dari dana pemberdayaan masyarakat, 

pak kepala desa sangat mendukung kegaitan dan memberikan dana 

sesuai sama yang dibutuhkan untuk kegiatan tersebut. Langkah kedua 

yang kakak lakukan yaitu mengumumkan kepada ibu-ibu PKK yang 

ada di desa dan ibu-ibu PKK nya juga mengajak masyarakat untuk 

ikut serta dalam kegiatan tersebut. Di desa simpang utama umumnya 

masyarakat adalah  seorang petani, kakak sampek buat 2 sesi untuk 

kegiatan tersebut. Sesi pagi adalah untuk ibu-ibu rumah tangga yang 

tidak bekerja, terus sesi ke 2 dibuat setelah ashar karena masyarakat 

yang kerja di waktu sehabis ashar sudah pulang kerumah. Kakak 

sebagai pengelola membuat 2 sesi dikarenakan semua masyarakat 

mau ikut jadi kakak usahan kakak buat 2 sesi jadi biar semuanya bisa 

berpartisipasi dalam mengikuti program ini”.
92

 

Dari hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa banyak langkah 

yang dilakukan kepala desa untuk mewujudkan program transformasi perpustakaan 

desa yang tujuannya adalah untuk mensejahterakan masyarakat. Langkah-langkah 

tersebut seperti, memberikan dana kepada masyarakat, memfasilitasi kegiatan, serta 
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melakukan pendekatan terhadap masyarakat. Pengelola perpustakaan juga 

melakukan langkah-langkah guna mewujudkan program transformasi perpustakaan 

desa berbasis inklusi sosial, yaitu terlebih dahulu mendiskusikan kepada kepala desa 

mengenai kegiatan apa yang akan dibuat serta dana yang dikeluarkan, langkah 

selanjutnya yaitu mengatur jadwal pelaksanaan kegiatan. 

 Hasil wawancara dengan  kepala desa dan pengelola perpustakaan penulis 

juga menanyakan mengenai bagaimanakah dampak yang ditimbulkan dari program 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial terhadap kesejahteraan 

masyarakat, dapat dilihat dari indikator kesejahteraan masyarakat menurut BPS 

tahun 20220 sebagai berikut: 

a. Kependudukan  

 Kepala desa simpang utama, mengatakan bahwa: 

“Masyarakat disini rata-rata asli penduduk desa simpang 

utama ini dek, mayoritas masyarakat pekerjaan masyarakat 

disini beragam, ada yang seorang petani, pedagang, pegawai, 

dan ada yang hanya ibu rumah tangga, untuk usia rata-rata 

masyarakat yang bekerja mulai dari umur 17 tahunan keatas 

dek, jarang ada yang bekerja di atas umur 65 tahunan. Ibu Ria 

adalah masyarakat yang sudah mengikuti program 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial yang 

sudah berhasil membuka usaha budidaya jamur tiram yang 

sudah menjalani usaha tersebut selama 3 tahun dan beliau asli 

masyarakat di desa ini dek, Dan umur beliau juga di katakana 

umur yang prduktif untuk memperoleh penghasilan”.
93
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Hal serupa juga disampaikan oleh pengelola perpustakaan, berdasarkan 

wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

“Menurut saya rata-rata masyarakat di sini asli orang sini ya 

dek, kalaupun ada yang pindah hanya beberapa masyarakat 

saja, dan masyarakat disini, dan untuk usia masyarakat yang 

kerja rata-rata 17 tahun ke atas dek untuk yang umur 65 ke atas 

pasti sudah tidak boleh bekerja sama pihak keluarga”.
94

 

b. Kesehatan dan Gizi  

Kepala Desa Simpang Utama mengatakan bahwa: 

 “Kalau masyarakat desa kalau sakit jarang lah dek, kalaupun 

sakit flu dan demam dikarenakan cuaca di sini dingin dek. 

Masyarakat di desa simpang utama juga memiliki kesadaran 

tentang pentingnya kesehatan sehingga terbukti bahwa ketika 

ada masyarakat desa ataupun keluarga mereka yang sakit 

langsung pergi berobat ke puskesmas terdekat. Akses kesehatan 

sangat dekat dengan puskesmas dek, dan juga dapat jaminan 

kesehatan, jadi kalupun sakit kan mudah untuk berobat dek. 

karena masyarakat di sini sudah biasa bekerja berat dek, dan 

dengan usaha budidaya jamur tiram dan usaha pembuatan jamur 

tiram krispi yang sedang dijalankan mampu memenuhi 

kebutuhan gizi mereka”.
95

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pengelola perpustakaan, berdasarkan 

wawancara, beliau mengatakan bahwa: 
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“Askes kesehatan disini udah mudah dek, udah ada puskesmas 

terdekat, kalau masyarakat sakit disini juga jarang dek, kalaupun 

ada yang sakit langsung di bawak ke puskesmas terdekat yang 

ada di kecamatan sini dek, apalagi masyarakat disini selalu 

mengutamakan kesehatan dek, apalagi ini lagi musim corona ya 

dek jadi masyarakatnya jadi lebih waspada lagi”.
96

 

c. Pendidikan  

Kepala desa simpang utama mengatakan bahwa: 

 “Pendidikan di desa simpang utama sudah sangat bagus lah 

dek, untuk anak disini pendidikan nya ada yang masih SD, 

SMP, SMA, dan bahkan ada yang melanjutkan kuliah juga. 

Walaupun masyarakat yang mengikuti program ini hanya ibu-

ibu rumah tangga dan hanya buruh tani, dan sebagian 

masarakatnya hanya tamatan SMA tetapi dengan adanya 

kegiatan program transformasi perpustakan desa berbasis 

inklusi sosial ini sangat membantu dan berdampak bagi 

masyarakat tentang pentingnya pendidikan untuk anak-anak 

mereka. Masyarakat yang sudah mengikuti kegiatan tersebut 

sudah mampu membuka usaha mampu untuk menyekolahkan 

anak mereka, mampu memenuhi kebutuhan sekolah anak-anak 

mereka”.
97

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pengelola perpustakaan, berdasarkan 

wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

 “Pendidikan di desa itu sangat penting dek, alhamdulillah 

anak-anak disini tingkat pendidikan nya tidak ada yang 
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terputus dek, anak-anak di sini masih ada yang SD. SMP. SMA. 

Dengan adanya program transformasi perpustakaan berbasis 

inklusi sosial ini berdampak juga bagi pendidikan masyarakat 

desa ini, khusus masyarakat yang sudah mengikuti kegiatan 

tersebut yang mampu menyekolahkan anak-anak dengan hasil 

usaha yang sedaang dijalankan”.
98

 

d. Ketenagakerjaan  

Kepala Desa Simpang Utama Mengatakan Bahwa: 

“Masyarakat desa Simpang Utama mayoritas pekerjanya 

adalah seorang petani, dan hanya sebagaian lainnya yaitu 

pengusaha, dan pegawai, untuk masyarakat desa simpang 

utama yang sudah mengikuti program transformasi perpustakan 

desa simpang utama jam kerja mereka tidak tentu 

perminggunya dek. Kalo lagi musim panen bisa dikatakan 

hampir setiap hari mereka bekerja dan bisa dikatakan kerjanya 

35 jam/ minggu”.
99

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pengelola perpustakaan, berdasarkan 

wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

“Masyarakat yang sudah mengikuti program transformasi 

perpustakaan desa dan sudah membuka usaha bidudaya jamur 

tiram dan jamur tiram krispi untuk jam kerjanya bisa dikatakan 

35 jam/ minggu”.
100
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e. Taraf dan Pola Konsumi  

Kepala Desa Simpang Utama Mengatakan Bahwa: 

“Dengan adanya Program transformasi Perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial dek, masyarakat sudah menjalankan 

beberapa usaha yang sudah berhasil, hal tersebut berdampak 

bagi pendapatan masing-masing masyarakat tersebut, dan untuk 

pengeluaran juga sudah pasti sesuai dengan pendapatan yang 

mereka dapat dek”.
101

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pengelola perpustakaan, berdasarkan 

wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah pasti berdampak ya dek bagi pengeluaran mereka, hasil 

pendapatan mereka juga sudah membaik jadi sudah pasti untuk 

pengeluaran masing-masing juga sudah sebanding dengan hasil 

pendapatan mereka dek”.
102

 

f. Perumahan dan Lingkungan  

Kepala Desa Simpang Utama Mengatakan Bahwa: 

 “Masyarkat desa simpang utama inikan  tinggal di desa dek, jadi 

jarang ada yang menyewa rumah, walaupun rumah masyarakat 

desanya kecil tapi itu punya masyarakat itu sendiri dek, dengan 

dengan adanya program transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial dan usaha yang dijalankan sangat 

berdampak bagi kepemilikan rumah masyarakat desa, ya 

contohnya masyarakat bisa merenovasi rumah mereka sedikit 
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demi sedikit dek, dan itu sudah pasti rumah impian mereka sama 

keluarganya dek”.
103

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pengelola perpustakaan, berdasarkan 

wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

 “Jarang ada yang menyewa di sini dek, rata-rata semua 

masyarakatnya punya rumah sendiri dek. Rumah masyarakat di 

sini adalah rumah impian masyarakat dengan keluarganya”.
104

 

g. Kemiskinan 

Kepala Desa Simpang Utama Mengatakan bahwa: 

“Pendapatan masyarakat yang sudah mengikuti program 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial sudah 

mulai membaik dek, jadi dapat dikatakan bahwa masyarakat 

desa yang sudah mengikuti program kegiatan ini sudah 

dikatakan sejahtera dek untuk mencukupi kebutuhan 

keluarganya”.
105

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pengelola perpustakaan, berdasarkan 

wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

“Dengan adanya program transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial, mampu meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat yang sudah mengikuti kegiatan ini dek, 
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dapat dilihat dari masyarakat yang sudah mengikuti kegiatan 

mampu memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari”.
106

 

h. Sosial Lainnya 

Kepala Desa Mengatakan Bahwa: 

“Untuk masyarakat desa simpang utam, sudah bisa mengakses 

informasi yang mereka cari dek, terutama masyarakat yang 

sudah mengikuti kegiatan transformasi perpustakaan desa untuk 

saat ini sudah menggunakan Handphone untuk mengakses 

informasi yang mereka cari tentang usaha yang mereka jalankan, 

selain koleksi yang di sediakan perpustakaan”.
107

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pengelola perpustakaan, berdasarkan 

wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

“Masyarakat Desa yang sudah mengikuti program transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial menggunakan 

Handphone untuk membantu mereka berkomunikasi dan 

memabantu mereka mencari informasi yang dibutuhkan, ibu ria 

menggunakan sosial media untuk mempromosikan usaha yang di 

jalankan”.
108

 

 

Dari hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa dengan adanya 

program transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial berdampak positif 

bagi kesejahteraan masyarakat. Khususnya berdampak bagi masyarakat desa 
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simpang utama yang sudah mengikuti program tersebut. Dapat dilihat dari indikator 

kesejahteraan masyarakat Menurut BPS Tahun 2020 seperti Kependudukan, 

Kesehatan dan Gizi, Pendidikan, Ketenagakerjaan, Taraf dan pola konsumsi, 

Lingkungan dan perumahan, Kemiskinan, dan sosial lainnya yang semakin membaik 

di Desa Simpang Utama.  

Hasil wawancara dengan kepala desa dan pengelola perpustakaan desa 

mengenai kendala yang dihadapi dalam menjalankan program tersebut, mereka 

menjelaskan bahwa: 

“Kendalanya ya itu dek, kurangnya sumber daya manusia (SDM), 

kurangnya tenaga pengelola perpustakaan yang memang jurusan 

ilmu perpustakaan, tidak adanya relawan untuk membantu, dan yang 

paling menjadi kendala yaitu mengajak masyarakat dalam mengikuti 

kegiatan ini dek, kadang untuk datang keperpustakaan aja susah 

masyarakatnya dikarenakan masih kurangnya pengetahuan 

masyarakat desa tentang perpustakaan, serta minimnya keinginan 

masyarakat datang ke keperpustakaan”.
109

 

Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa saat ini yang 

menjadi kendala terbesar adalah kurangnya sumber daya manusia (SDM), kurangnya 

tenaga pengelola perpustakaan desa, serta minimnya keinginan masyarakat datang 

kepperpustakaan karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang perpustakaan.  

Hasil wawancara dengan kepala desa dan pengelola perpustakaan desa 

mengenai usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut, dan harapan 
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mereka tentang program transformasi perpustakaan desa bagi kesejahteraan 

masyarakat, mereka menjelaskan bahwa: 

“Usaha yang kami lakuin yaitu buat kegiatan paling enggak 

minimal 3 bulan sekali buat kegiatan yang melibatkan ibu-ibu 

terutama, untuk anak-anak walaupun enggak buat kegiatan tapi kita 

sediakan buku-buku untuk menggambar aja, dan pensil warna pasti 

anak-anak udah senang. Kalo untuk ibu-ibunya buat kegiatan apa 

yang lagi viral, kita ajak ibu-ibu, kita sediakan bahannya, sediakan 

apa yang diperlukan dari dana desa. jadi ibu-ibunya juga langsung 

antusias mengikuti kegiatan tersebut. jadi dengan usaha yang kami  

lakukan tersebut dek ibu-ibunya jadi pada rajin datang ke 

perpustakaan nanyak kapan dibuat kegiatan lagi, walaupun enggak 

rajin datang tapi minimal seminggu pasti ada datang 

keperpustakaan. Harapannya semoga kegiatan ini terus 

dikembangkan kedepannya, dan juga semoga masyarakat desa 

simpang utama ini lebih antusias lagi dalam mengikuti kegiatan  

tersebut supaya desa simpang utama bisa lebih maju dengan 

banyaknya usaha yang dijalankan dek”.
110

 

Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa usaha yang 

dilakukan kepala desa dan pengelola perpustakaan adalah membuat kegiatan 

minimal 3 bulan sekali, dengan membuat suatu kegiatan yang menarik dan 

bermanfaat bagi masyarakat, serta perpustakaan telah memfasilitasi seluruh kegiatan 

sehingga masyarakat sangat tertarik dan sangat antusias.  

Selain mewawancarai kepala desa dan pengelola perpustakaan, penulis juga 

mewawancarai masyarakat yang sudah mengikuti program transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial. Penulis mengajukan beberapa pertanyaan 

seperti, kapan masyarakat desa simpang utama mengetahui bahwa perpustakaan desa 

telah bertransformasi, alasan masyarakat mengikuti kegiatan yang telah dibuat oleh 
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perpustakaan serta siapa yang menginspirasi masyarakat untuk mengikuti kegiatan 

tersebut. 

 “Saya tahu bahwa perpustakaan telah melakukan kegiatan tersebut 

pada tahun 2019 dek, karena pada tahun 2019 perpustakaan buat 

kegiatan dan melibatkan masyarakat disini langsung, inisiatif saya 

mengikuti kegiatan ini ya karena kemauan saya sendiri dek, terus 

karena ajakan dari pak kepala desa juga dengan alasan mengikuti 

kegiatan supaya bisa menambah ilmu saya dek.”
111

 

“ibu tau ya pas ada perpustakaan buat kegiatan dek, kegiatan 

pelatihan  buudidaya jamur tiram, dan pembuatan jamur tiram 

krispi dan kegiatan lainnya, ibu berinisitatif mengikuti kegiatan 

karena kemauan ibu dek, dengan alasan biar ibu bisa nambah-

nambah ilmu”.
112

 

Namun ada sebagian masyarakat yang sudah mengikuti kegiatan tersebut 

tetapi tidak tau kapan perpustakaan desa telah melakukan kegiatan transformasi 

perpustakaan desa  inklusi sosial.  

“ya saya kurang tau kapan persis waktunya ya dek, karena saya ikut 

kegiatan atas arahan dari bapak kepala desa simpang utama, saya 

ikut pelatihan pembuatan dodol dari labu siam dek bersama ibu-ibu 

pkk yang lain yang diadakan diperpustakaan ini dek”.
113

 

Dari hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan  bahwa masyarakat desa 

simpang utama sudah mengikuti program transformasi perpustakaan desa berbasis 
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inklusi sosial sejak tahun 2019, mereka mengikuti program tersebut berdasarkan 

arahan dari kepala desa. Alasan mereka mengikuti program tersebut adalah untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan. 

Penulis juga menanyakan manfaat yang dirasakan masyarakat desa simpang 

utama yang sudah mengikuti program kegiatan transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial. Mereka menjelaskan bahwa manfaat yang dirasakan oleh 

mereka yaitu adanya peluang baru dan meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat. 

seperti yang dijelaskan sebagai berikut: 

“ya sangat bermanfaat ya dek, dengan adanya kegiatan ini banyak 

manfaat yang saya rasakan, terutama peluang usaha baru, 

walaupun tidak semua masyarakat merasakan manfaatnya, tetapi 

sebagain yang sudah mengikuti kegiatan merasakan manfaatnya, 

yang dulunya seorang buruh tani tetapi sekarang sudah punya 

peluang usaha, dan dengan usaha yang dijalankan mampu 

memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat, saya sangat bangga 

sebagai ibu ketua PKK di desa simpang utama ini”.
114

 

“Bermanfaat iya pastinya dek, apalagi saya dulunya itu cuma ibu 

buruh tani dan ibu rumah tangga, dengan adanya kegiatan yang di 

buat oleh perpustakaan desa saya bisa menjalankan usaha budidaya 

jamur tiram ini ini dek yang berkerja sama dengan karang taruna, 

dan pembuatan jamur tiram krispi, walaupun dulunya budidaya 

jamur sudah ada namun terbengkalai karena yang menjalankanya itu 

anak-anak muda karang taruna desa simpang utama. Jadi semenjak 

saya mengikuti pelatihan yang diadakan tentang cara bagaimana 

membudidayakan jamur tiram, Alhamdulillah dek saya bisa mambuka 
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usaha dengan memasarkan jamur tiram setiap harinya kepasar 

pondok, bahkan sudah sampai pasar kabupaten dek, dan saya juga 

membuat jamur tiram krispi untuk dipasarkan juga dek. Saya 

menjalankan budidaya jamur tiram ini sudah 3 tahun dek, semenjak 

adanya kegiatan yang dibuat oleh perpustakaan. Alhamdulillah 

kondisi ekonomi saya mulai membaik dek, saya bisa memenuhi 

kebutuhan sehari-hari saya, memenuhi kebutuhan pendidikan anak 

saya, dan kebutuhan akses kesehatan saya sekeluarga, dan 

Alhamdulillah juga saya bisa merenovasi rumah saya dek, walaupun 

tidak semuanya hasil dari budidaya jamur tiram dan pembuatan 

jamur tiram krispi, tetapi mampu membeli apa yang saya butuhkan 

dek”.
115

 

Sama halnya dengan informan lain yang menjelaskan tentang manfaat dari 

kegiatan yang di adakan oleh perpustakaan desa simpang utama, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Menurut saya manfaat yang saya rasakan banyak ya dek, saya bisa 

menambah ilmu dengan membuat dodol dari labu siam dek, dulu 

sempat produksi dek, tetapi karena kendala alat, pemasaran dan 

memakan waktu sampai 8 jam untuk proses produksinya jadi untuk 

usaha dodol labu siam diberhentikan dek. Tapi dek dari hasil 

kegiatan pelatihan tersebut banyak manfaat yang ibu rasakan dek 

pertama ya dapat ilmu dapat membuka usaha baru dapat 

memperbaiki kondisi ekonomi udah pasti jelas ya dek”.
116
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Dari hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa manfaat yang 

dirasakan oleh masyarakat desa simpang utama sangat besar, seperti dapat membuka 

peluang usaha baru bagi mereka sehingga mampu memperbaiki kondisi ekonomi 

mereka dan bisa memberikan kebutuhan pendidikan kepada anak-anak mereka, 

kebutuhan gizi dan akses kesehatan mereka, serta dapat merenovasi rumah walaupun 

sedikit demi sedikti serta mampu membeli apa yang mereka butuhkan. 

Hasil wawancara dengan informan terkait dengan seberapa pentingkah 

pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat desa simpang utama ini. beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Menurut saya sebagai ibu PKK dan saya sebagai pendidik, 

pendidikan tentu sangat penting ya dek, terutama bagi generasi 

penerus yang ada di desa ini. Kesehatan juga tidak kalah 

pentingnya dengan pendidikan dek, salah satunya adalah 

kebersihan karena kebersihan adalah sebagaian dari pada iman, 

kalau kita bersih lingkungan kita bersih, mudah-mudahan 

masyarakat di desa sehat selalu dek”.
117

 

“menurut saya pendidikan penting ya dek, apalagi di zaman yang 

semakin maju ini pendidikan selalu di nomor satukan, kesehatan 

juga penting dek apalagikan sekarang musimnya Covid ya dek, jadi 

menjaga kesehatan itu sangat penting”.
118

 

Sama halnya dengan informan lain yang menjelaskan tentang pentingnya 

pendidikan dan pentingnya kesehatan, beliau menjelaskan bahwa: 
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“Pendidikan itu penting dek, sangat penting karena dengan 

pendidikan kita bisa mendapatkan ilmu, bisa meraih cita-cita yang 

diinginkan, Kesehatan juga penting dek tidak kalah pentingnya 

dengan pendidikan”.
119

 

Dari hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa betapa 

pentingnya pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat desa simpang utama ini. 

Karena pendidikan dan kesehatan merupakan indikator dan alat ukur dari 

kesejahteraan masyarakat.  

Selain itu, penulis juga menanyakan mengenai pendapat mereka terhadap 

perpustakaan desa, pelayanan perpustakaan desa, serta harapan mereka tentang 

perpustakaan ke depannya. Mereka mengatakan bahwa mereka sangat bangga 

dengan adanya perpustakaan desa yang berbasis inklusi sosial di desa simpang 

utama ini, dan mereka juga menjelaskan bahwa pelayanan perpustakaan desa sudah 

baik walaupun tidak sangat baik tapi sudah cukup baik dibandingkan dengan 

perpustakaan desa lainnya. Harapan mereka kedepannya tentang perustakaan yaitu 

supaya selalu membuat kegiatan di perpustakaan setidaknya 1 bulan sekali, 

meningkatkan promosi perpustakaan desa kepada masyarakat yang lain yang ada di 

desa simpang utama ini. 

“ya saya sebagai masyarakat desa simpang utama, sebagai ibu 

ketua PKK saya sangat bangga ya dek dengan adanya perpustakaan 

berbasis inklusi sosial ini, apalagi pelayanan nya sudah cukup baik 

dek, walaupun tidak sangat baik tapi cukup baik dek, kalau harapan 

udah pasti ada ya dek, semoga perpustakaan selalau maju 
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kedepannya, selalu aktif dalam kegiatannya, dan ditingkatkan lagi 

dalam promosi dan pelayananya”.
120

 

“ya saya bangga lah dek kan, yang dulunya saya tidak tau apa-apa 

tentang perpustakaan sekarang saya jadi tau apa itu perpustakaan 

dan saya sangat bangga dengan itu dek, kalau pelayanan nya 

dikalau dikatakan baik ya udah cukup baik dek, disbanding dengan 

pepustakaan desa yang lainnya. harapannya ya supaya 

perpustakaan membuat kegiatan itu 1 bulan sekali ya dek, terus 

promosi tentang perpustakaannya ditingkatkan lagi".
121

 

Juga ada masyarakat yang sudah mengikuti program ini menjelaskan bahwa 

perpustakaan sudah sangat baik dalam memfasilitasi kegiatan mereka. 

“Menurut saya dek perpustakaan sudah sangat baik dalam 

pelayanannya, sudah sangat baik dalam memfasilitasi kegiatan 

kami mulai dari sosialisasi sampai praktik pembuatan donat, 

praktik budidaya jamur tiram danpembuatan kueh lainnya dek, dan 

saya sangat bangga, walaupun belum maksimal sekali dalam proses 

pelayanannya  tapi sudah ada beberapa kegaitan yang sudah 

berhasil dilakukan dengan adanya perpustakaan ini, harapan 

kedepannya semoga perpustakaan semakin berkembang lagi supaya 

bisa terus membuat kegiatan dengan fasilitas yang semakin 

memadai, dan semoga semakin bagus kedepannya”.
122
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Dari hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa masyarakat 

sangat bangga dengan adanya perpustakaan desa simpang utama ini, mereka sangat 

senang dengan adanya kegiatan yang diadakan oleh perpustakaan. Dalam segi 

pelayanan perpustakaan  juga sudah sangat baik, perpustakaan juga memfasilitasi 

kegiatan masyarakatnya walaupun belum maksimal tetapi sudah dikatakan baik, 

harapan masyarakat tentang perpustakaan semoga perpustakaan bisa menjadi lebih 

baik lagi kedepannya, dan selalu meningkatkan promosinya serta masyarakat juga 

berharap perpustakaan membuat kegiatan rutin yaitu 1 bulan sekali.  

2. Pembahasan  

Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis inklusi sosial adalah “suatu  

pendekatan pelayanan perpustakaan desa yang berkomitmen meningkatkan kualitas 

hidup dan mensejahterakan masyarakat pengguna perpustakaan dan menjadi wadah 

pembelajaran sepanjang hayat”.
123

  

Berdasarkan hasil wawancara informan mengatakan bahwa Perpustakaan 

Desa Simpang Utama adalah salah satu perpustakaan desa yang sudah menerima 

program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial pada tahun 2019 dan 

sudah  bertransformasi ke perpustakaan berbasis inklusi sosial sesuai dengan 

peraturan dan arahan dari Perpustakaan Nasional RI. Dilihat dari Karakteristik 

Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial Perpustakaan desa sudah 

berhasil menyediakan informasi apa yang di butuhkan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat yang ada di Desa Simpang Utama. Perpustakaan desa juga sangat 
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berperan dalam penyediaan informasi, dalam melayani masyarakat sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan masyarakat itu sendiri yang sesuai dengan profesi 

masing-masing masyarakat yang ada di Desa Simpang Utama. Perpustakaan desa 

menjadi fasilitator dalam kegiatan program transformasi perpustakaan desa berbasis 

inklusi sosial, perpustakaan desa menyediakan semua mulai dari dana, peralatan dan 

bahan, masyarakat hanya datang dan pulang membawa ilmu dan makanan yang di 

buat. Serta perpustakaan desa sudah memanfaatkan perkembangan teknologi dalam 

melayani masyarakat yang datang ke perpustakaan untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan.  

Secara umum perpustakaan desa simpang utama telah berhasil melakukan 

beberapa pelatihan kegiatan seperti, kegiatan Pelatihan budidaya jamur tiram oleh 

ibu ria yang bekerjasama dengan karang taruna, pelatihan pembuatan jamur tiram 

krispi oleh ibu ria, pelatihan pembuatan dodol dari kopi oleh ibu-ibu Pkk, Pelatihan 

pembuatan peyek dari daun labu siam (labu jipang) oleh ibu-ibu pkk, Pelatihan 

pembuatan dodol dari labu siam (labu jipang) oleh ibu-ibu pkk, pelatihan pembuatan 

donat oleh ibu-ibu pkk, Pembuatan kerajinan tangan dari gelas minuman ale-ale oleh 

ibu-ibu PKK.  

Lebih lanjut, para masyarakat desa simpang utama sangat antusias dalam 

mengikuti kegiatan tersebut, sebagai contohnya masyarakat bisa membuat usaha budi 

daya jamur tiram dan membuat jamur tiram krispi yang pemasarannya sudah 

memasuki pasar kabupaten. Banyak langkah yang dilakukan agar masyarakat 

berpartisipasi dalam kegiatan program transformasi perpustakaan desa berbasis 



83 
 

 

inklusi sosial, seperti memberikan dana, memfasilitasi kegiatan, melakukan 

pendekatan terhadap masyarakat serta mengatur jadwal pelaksanaan kegiatan. 

Tidak hanya itu, berdasarkan observasi dan wawancara mengenai dampak 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial, penulis mendapatkan hasil 

bahwa dengan adanya kegiatan tersebut berdampak positif bagi kesejahteraan 

masyarakat dan bermanfaat bagi masyarakat desa simpang utama khsusunya bagi 

masyarakat yang sudah mengikuti kegiatan tersebut. Berdasarkan indikator 

kesejahteraan masyarakat yang berdampak positif yaitu: 

1. Peluang Baru  

Dengan adanya program transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi 

sosial di Desa Simpang Utama ini memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat yaitu membuka peluang usaha baru, seperti usaha budidaya 

jamur tiram, usaha jamur tiram krispi, serta usaha dodol dari labu siam, 

usaha. 

2. Kesejahteraan masyarakat  

kesejahteraan masyarakat adalah suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual. Dimana masyarakat merasa aman, masyarakat merasa 

dalam keadaan baik tercukupi semua kebutuhan hidupnya serta dalam 

keadaan sehat dan damai. Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat diiukur 

dari berbagai indikator kesejahteraaan masyarakat Menurut BPS Tahun 

2020 yaitu: 
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a. Kependudukan 

Kependudukan merupakan hal yang berkaitan dengan jumlah 

pertumbuhan. Masyarakat Desa simpang utama yang sudah 

mengikuti program kegiatan transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial adalah masyarakat Desa Simpang Utama. 

Dengan adanya program tersebut masyarakat desa sudah ada yang 

membuka peluang usaha budidaya jamur tiram, dan jamur tiram 

krispi yang sudah dijalankan selama 3 Tahun.  

b. Kesehatan dan Gizi  

kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial 

yang memungkinkan setiap individu hidup produktif secara sosial 

dan ekonimis. Kesehatan merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan masyarakat. Kesehatan akan terasa apabila seluruh 

kebutuhan gizi masyarakat terpenuhi, seseorang dengan keadaan 

sehat akan dapat menjalani aktivitas demi memenuhi kebutuhan 

hidupnya untuk mencapai kesejahteraan, seseorang merasa sehat 

akan dapat menjalani aktivitas dengan sangat nyaman. Masyarakat 

yang sudah mengikuti kegiatan tersebut, sangat mengutamakan 

kesehatan, dengan usaha yang dilakukan oleh informan mampu 

memenuhi indikator kebutuhan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh 

sehingga kesehatan terpenuhi dengan baik. Masyarakat di desa 

simpang utama juga memiliki kesadaran tentang pentingnya 

kesehatan sehingga terbukti bahwa ketika ada masyarakat desa 
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ataupun keluarga informan yang sakit langsung pergi berobat ke 

puskesmas terdekat.  

c. Pendidikan 

Pendidikan merupakan hak asasi manusia dan hak setiap warga 

negara untuk dapat mengembangkan potensinya. Pendidikan 

merupakan salah salah satu hal yang terpenting dalam hidup 

seseorang yang harus di tempuh agar seseorang memiliki 

kedudukan yang tinggi dalam lingkungannya dan dapat 

berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat dengan 

adanya pendidikan maka seseorang memiliki akhlak yang sangat 

mulia, kekuatan spiritual, kepribadian dan keterampilan yang 

bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat.  

masyarakat yang sudah mengikuti kegiatan tersebut, dapat 

menyekolahkan anak-anak mereka untuk menimba ilmu di SD, 

SMP maupun Perguruan Tinggi. Hasil wawanancara dengan ibu-

ibu yang mengatakan bahwa untuk kebutuhan sekolah anak 

mereka sudah tercukupi dan sudah terpenuhi, ditambah dengan 

pekerjaan suami mereka sebagai petani jadi sudah sangat 

terpenuhi. 

d. Ketenagakerjaan 

Pembangunan suatu negara tidak lepas dari ketenagakerjaan. 

Tenaga kerja merupakan pelaku pembangunan serta pelaku 

ekonomi baik secara individu maupun kelompok, sehingga 
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mempunyai peran yang sangat signifikan dalam aktivitas 

perekonomian nasional, yaitu meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan masyaarakat. Masyarakat Desa Simpang Utama 

yang sudah mengikuti program transformasi perpustakaan berbasis 

inklusi sosial  dikatakan bahwa masyarakat mampu bekerja 35 

jam/ minggu dengan usaha yang dilakukan sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan sehingga mampu memenuhi kebutuhan 

sehari-hari masyarakat.  

e. Taraf dan Pola Konsumsi 

Pola konsumsi masyarakat merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan masyarakat. Makin tinggi tingkat Pengasilan rumah  

tangga suatu keluaga, maka makin kecil pengeluaran rumah 

tangga tersebut. Apabila semua pengeluaran konsumsi dapat 

tercukupi dan mampu membeli apa yang diinginkan maka 

keluarga tersebut dikatakan sejahtera.  

Masyarakat yang sudah mengikuti program tersebut mengatakan 

bahwa dengan adanya program transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial yang ada di Desa Simpang Utama 

masyarakat membuka usaha pendapatannya meningkat sehingga 

sebanding dengan pengeluaran.  

f. Perumahan dan Lingkungan 

Rumah merupakan kebutuhan yang paling mendasar dan tidak bisa 

dilepaskan dari kehidupan manusia sekaligus merupakan salah 
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satu indikator kesejahteraan masyarakat. rumah selain sebagai 

tempat tinggal, juga menunjukan status sosial seseorang, yang 

berhubungan dengan kualitas rumah. Rumah juga merupakan 

sarana pengamanan hidup bagi manusia yang menyatu dengan 

lingkungannya. 

Masyarakat yang sudah mengikuti program tersebut, mengatakan 

bahwa masyarakat desa tersebut adalah masyarakat yang memang 

berasal dari desa simpang utama. Dengan adanya program 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial ini sudah 

mampu  merenovasi rumah mereka sedikit demi sedikit dengan 

hasil usaha yang sedang mereka jalankan. Kondisi lingkungan 

tempat tinggal masyarakat termasuk kategori layak huni dan 

kondisi lingkungan tempat tinggal di Desa Simpang Utama juga 

rapi dan bersih yang akan menciptakan kenyamanan bagi 

masyaraka yang menempatinya.  

g. Kemiskinan  

Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi 

untuk memnuhi kebutuhan makanan maupun non makanan yang 

bersifat mendasar. Penduduk miskin adalah penduduk yang 

memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan di bawah garis 

kemiskinan.  

Masyarakat desa simpang utama yang sudah mengikuti program 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial, sudah 
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mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari dan pengeluaran yang 

dikeluarkan juga sebanding dengan pendapatan yang dihasilkan 

dari usaha yang sedang dijalankan. Dapat dikatakan bahwa 

masyarakat desa simpang utama adalah masyarakat yang termasuk 

golongan sejahtera.  

h. Sosial Lainnya 

Perubahan indikator terhadap sosial lainnya menangkap adanya 

perubahan gaya hidup yang semakin bergeser menuju gaya hidup 

berbasis teknologi, serta pola pikir masyarakat yang semakin maju 

dengan seiring terbukanya akses terhadap teknologi yang 

menghubungkan mereka dengan dunia luar, seperti media sosial. 

Masyarakat desa simpang utama yang sudah mengikuti program 

tersebut, sudah mampu memenuhi akses kebutuhan dan hiburan 

yang mereka butuhkan. Masyarakat menggunakan media sosial 

untuk menghibur mereka dan menggunakan internet untuk 

mencari informasi yang dibutuhkan. Masyarakat juga 

menggunakan sosial emdia untuk menjual hasil usaha yang sedang 

dijalankan.  

Kendala yang dihadapi dalam menjalankan program transformasi 

perpustakaan desa berbaasis inklusi sosial saat ini yaitu kurangnya Sumber Daya 

Manusia (SDM), kurangnya tenaga pengelola perpustakaan desa, serta minimnya 

keinginan masyarakat untuk datang keperpustakaan karena kurangnya pengetahuan 

tentang perpustakaan. 
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Usaha yang dilakukan yaitu membuat kegiatan minimal 3 bulan sekali 

dengam membuat sesutau kegiatan pelatihan yang menarik dan bisa bermanfaat bagi 

masyarkat desa simpang utama. Seperti membuat pelatihan kegiatan sesuatu yang 

memang belum pernah di ketahui oleh masyarakat desa, serta usaha yang dilakukan 

yaitu perpustakaan memfasilirtasi kegiatan tersebut sehingga masyarakat tertarik dan 

antusias.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

oleh penulis mengenai Dampak Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi 

Sosial Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Penelitian Pada Perpustakaan Desa 

Simpang Utama Kabupaten Bener Meriah), maka dapat diperoleh kesimpulannya 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial 

Perpustakaan desa sudah berhasil menyediakan informasi apa yang di 

butuhkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang ada di Desa Simpang 

Utama. Perpustakaan desa juga sangat berperan dalam penyediaan 

informasi, dalam melayani masyarakat sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan masyarakat itu sendiri yang sesuai dengan profesi masing-

masing masyarakat yang ada di Desa Simpang Utama. Perpustakaan desa 

menjadi fasilitator dalam kegiatan program transformasi perpustakaan 

desa berbasis inklusi sosial, perpustakaan desa menyediakan semua mulai 

dari dana, peralatan dan bahan, masyarakat hanya datang dan pulang 

membawa ilmu dan makanan yang di buat. Serta perpustakaan desa sudah 

memanfaatkan perkembangan teknologi dalam melayani masyarakat yang 

datang ke perpustakaan untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 
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2. Secara umum Perpustakaan Desa Simpang Utama telah berhasil 

melakukan Program Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi 

sosial sesuai dengan arahan dan peraturan Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia. Kegiatan yang sudah berhasil dilakukan seperti 

kegiatan pelatihan budidaya jamur tiram oleh Ibu Ria yang bekerjasama 

dengan karang taruna, pelatihan pembuatan jamur tiram ksrispi oleh Ibu 

Ria, pelatihan pembuatan dodol dari kopi oleh ibu-ibu Pkk, Pelatihan 

pembuatan peyek dari daun labu siam (labu jipang) oleh ibu-ibu pkk, 

pelatihan pembuatan dodol dari labu siam (labu jipang) oleh ibu-ibu pkk, 

pelatihan pembuatan donat oleh ibu-ibu pkk, serta pembuatan kerajinan 

tangan dari gelas minuman ale-ale oleh ibu-ibu PKK.  

3. Program Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial 

memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat. Ada beberapa 

kegiatan yang sudah berhasil dilakukan dan memberikan dampak positif 

dan manfaat bagi masyarakat desa simpang utama sesuai dengan indikator 

kesejahteraan masyarakat seperti kependudukan, kesehatan dan gizi, 

pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi, perumahan dan 

lingkungan, kemiskinan, sosial dan lainnya yang semakin membaik di 

Desa Simpang Utama Kabupaten Bener Meriah.  

4. Kendala yang dihadapi dalam menjalankan program transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial saat ini yaitu kurangnya Sumber 

Daya Manusia (SDM), kurangnya tenaga pengelola perpustakaan desa, 
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serta minimnya keinginan masyarakat untuk datang keperpustakaan 

karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang perpustakaan. 

5. Usaha yang dilakukan yaitu membuat kegiatan minimal 3 bulan sekali 

dengam membuat sesutau kegiatan pelatihan yang menarik dan bisa 

bermanfaat bagi masyarkat desa simpang utama. Seperti membuat 

pelatihan kegiatan sesutau yang memang belum pernah di ketahui oleh 

masyarakat desa, serta usaha yang dilakukan yaitu perpustakaan 

memfasilirtasi kegiatan tersebut sehingga masyarakat tertarik dan 

antusias.  

B. Saran  

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan di atas tentang Dampak dari 

Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Adapun beberapa saran yang dapat penulis 

paparkan sebagai berikut: 

1. Kepada Bapak Kepala Desa Simpang diharapkan terus memberikan 

pendekatan kepada masyarakat agar masyarakat di Desa Simpang 

Utama sering menggunakan perpustakaan sebagai wadah untuk 

mengembangkan potensi mereka. 

2. Sebaiknya Kepala desa dan Pengelola Perpustakaan menambah 

anggota pengelola perpustakaan, agar kegiatan yang diadakan dapat 

berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan.  

3. Sebaiknya bagi Pengelola Perpustakaan Desa Simpang Utama 

diharapkan lebih meningkatkan lagi promosi perpustakaan desa 
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berbasis inklusi sosial kepada masyarakat dan mengadakan kegiatan 

minimal 1 bulan sekali. 

4. Bagi masyarakat yang sudah mengikuti kegiatan transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial, untuk terus ditingkatkan 

lagi pengetahuan tentang perpustakaan, pengetahuan tentang usaha 

yang dijalankan agar bisa semakin maju dan berkambang. 
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DAFTAR WAWANCARA  

 

DAMPAK TRANSFORMASI PERPUSTAKAAN DESA BERBASIS INKLUSI 

SOSIAL TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT  

(PENELITIAN PADA PERPUSTAKAAN DESA SIMPANG UTAMA 

KABUPATEN BENER MERIAH) 

 

 

A. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK KEPALA DESA SIMPANG UTAMA  

1. Siapa yang menginspirasi bapak sebagai kepala desa untuk melakukan 

kegiatan transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial? 

2. Kapan diterapkannya program transformasi perpustakaan desa berbasis 

inklusi sosial di perpustakaan desa simpang utama ini? 

3. Bagaimanakah peran aktif pemerintah desa dalam melaksanakan program 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial ini? 

4. Apa sajakah langkah-langkah yang bapak lakukan sebagai kepala desa 

simpang utama dalam mengajak masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan 

di perpustakaan desa berbasis inklusi berbasis inklusi sosial? 

5. Apakah menurut bapak dengan mengikuti program transformasi 

perpustakaan berbasis inklusi sosial ini berdampak bagi kesejahteraan 

masyarakat desa simpang utama ini? apa contohnya ?  

a. Kependudukan 

b. Kesehatan dan Gizi  

c. Pendidikan 

d. Ketenagakerjaan 

e. Taraf dan pola konsumsi  



 
 

 

f. Perumahan dan Lingkungan 

g. Kemiskinan 

h. Sosial dan alinnya 

6. Secara umum apakah kegiatan program transformasi perpustakaan sudah 

berhasil dilakukan di desa simpang utama ini? 

7. Apa saja yang menjadi kendala dalam melakukan program transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial? 

8. Bagaimana usaha bapak dalam mengatasi kendala dalam melakukan 

program transformasi perpustakaan berbasi inklusi sosial? 

9. Apa harapan bapak kedepannya dengan adanya program transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial ini bagi kesejahteraan 

masyarakat di desa simpang utama ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

B. DAFTAR PERTANYAAN BAGI PENGELOLA PERPUSTAKAAN 

1. Apakah perpustakaan menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat? 

2. Apakah masyarakat menggunakan koleksi yang di sediakan perpustakaan? 

3. Bagaimanakah peran perpustakaan dalam meningkatkan kemampuan 

masyarakat berdasarkan profesi masing-masing masayarakat? 

4. Apakah perpustakaan memfasilitasi kegiatan masyarakat dalam mengikuti 

program transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial? 

5. Apa saja fasilitas pendukung yang disediakan oleh perpustakaan dalam 

melakukan layanan kepada masyarakat? 

6. Menurut pustakawan program transformasi perpustakaan desa berbasis 

inklusi sosial ini inisiatif dari siapa?  

7. Kapan diterapkannya program transformasi perpustakaan desa berbasis 

inklusi sosial di perpustakaan desa simpang utama ini? 

8. Apa saja kegiatan yang dilakukan perpustakaan terkait dengan program 

transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial? 

9. Apa saja langkah-langkah yang pustakawan lakukan sebagai pengelola 

perpustakaan dalam mengajak masyarakat untuk ikut terlibat dalam kegiatan 

program transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi sosial? 

10. Apakah masyarakat antusias dalam mengikuti kegiatan transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial?  

Jika ada  : Apa buktinya bahwa masyarakat antusias? 

Jika tidak ada  : Apa buktinya bahwa masyarakat tidak antusias, dan kenapa? 



 
 

 

11. Apakah menurut pustakawan dengan mengikuti program transformasi 

perpustakaan berbasis inklusi sosial ini berdampak bagi kesejahteraan 

masyarakat desa simpang utama ini? apa contohnya? 

12. Apa saja yang menjadi kendala dalam melakukan program transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial? 

13. Bagaimana usaha pustakawan sebagai pengelola perpustakaan dalam 

mengatasi kendala dalam melakukan program transformasi perpustakaan 

berbasi inklusi sosial? 

14. Apa harapan pustakawan sebagai pengelola perpustakaan  kedepannya 

dengan adanya program transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi 

sosial ini bagi kesejahteraan masyarakat di desa simpang utama ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

C. DAFTAR PERTANYAAN BAGI MASYARAKAT DESA SIMPANG 

UTAMA yang  SUDAH MENGIKUTI PROGRAM TRANSFORMASI 

PERPUSTAKAAN DESA BERBASIS INKLUSI SOSIAL  

 

1. Sejak kapan bapak/ibu mengetahui bahwa perpustkaaan desa simpang 

utama telah melakukan program transformasi perpustakaan berbasis 

inklusi sosial? 

2. Alasan bapak/ibu mengikuti kegiatan transformasi perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial? 

3. Inisiatif siapa bapak/ibu mengikuti kegiatan transformasi perpustakaan 

desa berbasis inklusi sosial? 

4. Bagaimanakah pendapat bapak/ibu sebagai masyarakat desa simpang 

utama tentang perpustakaan berbasis inklusi sosial ini? 

5. Bagaimanakah pendapat bapak/ibu tentang pelayanan perpustakaan desa 

dalam melakukan program transformasi perpustakaan desa berbasis 

inklusi sosial? 

6. Apa manfaat yang bapak/ibu rasakan dari diadakannya program 

transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial di desa simpang utama 

ini?  

a. Peluang baru? 

b. Ekonomi Meningkat? 

7. Bagaimakanakah pendapat bapak/ibu mengenai: 

a. Pentingnya Pendidikan 

b. Pentingnya Kesehatan 

8. Apa harapan bapak/ ibu kedepannya tentang program transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial ini dalam mensejahterakan 

masyarakat terutama dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di 

desa simpang utama ini? 
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DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

                                                  

 

Wawancara dengan Bapak Salman Badru. Kepala Desa Simpang Utama, 

Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener Meriah.  



 
 

 

          

 

          

 

Wawancara dengan kak Nova Nasrita. Pengelola Perpustakaan Desa Simpang 

Utama. Kecamatan Bandar. Kabupaten Bener Meriah 



 
 

 

         

 

Wawancara dengan Ibu Juwita. Ketua Ibu PKK Desa Simpang Utama Sekaligus 

Masyarakat yang sudah Mengikuti Program Transformasi Perpustakaan Desa 

Berbasis Inklusi Sosial 

             

      



 
 

 

              

 

               

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                     

 

  Wawancara dengan Ibu Ria, Masyarakat desa simpang utama  yang sudah 

Mengikuti Program Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial. 

Sekaligus Ibu yag sudah membudidayakan jamur tiram, dan membuat jamur krispi  

 



 
 

 

 

Wawancara dengan Ibu Sri, Masyarakat desa simpang utama yang sudah Mengikuti 

Program Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial. Sekaligus Ibu 

yang membuat dodol labu siam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Program transformasi perpustakan desa berbasis inklusi sosial yang sudah berbasil 

dilakukan di Perpustakaan Desa Simpang Utama. Kecamatan Bandar. Kabupaten 

Bener Meriah 

 Pembuatan Dodol Labu Siam oleh Ibu-ibu PKK 

        

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 Pelatihan Pembuatan Peyek dari Daun Labu Siam oleh ibu-ibu PKK 

   
 

 Pelatihan Pembuatan Donat Oleh ibu-ibu PKK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 Pelatihan Pembuatan Kerajinan Tangan dari Gelas Minuman Ale-Ale Oleh 

Ibu-ibu PKK  

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Koleksi yang di sediakan dan kegiatan yang dilakukan di Perpustakaan Desa 

Simpang Uatama Kabupaten Bener Meriah 

 

                         

 

               

 

 

 



 
 

 

  

     

         

 

 

 

 

 


